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PUSAT KURANG

DJAKARTA-ISM,

INSIAF KEDUDUKANNIA

[t
<

DALAM

HUBUNGAN DENGAN DAERAH.

Palam rapat® jang diadakan di Sumatera Selatan oleh rombongan

Presiden Sukarno, antara lain Menteri Penerangan, A.

Mononutu,

telah membantah adanja Djawa-isme jang banjak dibisik-bisikkan di-

daerah-daerah. Kata beliau, jang ada ialah

Dijakarta-isme ftu

adalah birokrasi di

lambatnja

Dijakarta-isme dan
Djakarta jang meliputi be-ribu?®

daerah-daerah, umpamanja

Lampong sendiri, mendapatkan apa jang diperlukannja dari pemerintah

personil jang menjebabkan
pusat.
Ditegaskannja lagi lebih djauh

bahwa: pada pemerintah pusat

tidaklah ada anasir-anasiv jang hanja memperhatikan Djawa sadja,

sererti banjak dinjatakan oleh orang-orang didaerah.

Keterangan Menterd

Mononuty

Jang seperti itw dapat kit

‘?ir-'.'frl'hf_r.:f,l sebagai bantahan resmi dan ketika diutjaplkan dimulka

chalajal ramai

didengar sendiri oleh

presiden Sukarno janyg

mendjadi kepale dari seluruh negara Indonesia. Baile Menteri

Maononwt, maupitn.  Presiden

sSukarno,

adalah sama? berdiam

di Djakarta, sekalipun jang pertamae seorang putera Indonesia
dari luar Djawe dan jang keduag SEORANG PUTERA4 INDO-
NESIA DARI DIAWA. Oleh sebab itu dapatiah diharaplkan

terus  mengalirnjo

ke - Indonesia - an

dari istana presiden di

Djakarta, jong mendjadi pusat-djela, pwmpunan-tali bagi selu-
rul Indonesia, rate terbagi kescluruh daerah dan dirasalkan oleh
seluruh rakjat, dimanaepun wmereka beradea.

Soal bantahan itu sadja se-
benarnja tidak :jn]n_rp, sekali-
pun resmi, Begitu djuga peng-
akuan akan adanja hirokrasi
jang melambatkan segala urus-
an dan pekerdjaan. Pengakuan
sadja tidak berarti, kalau ti-
dak dengan tindakan
jang berarti perobahan dan
perbaikan. Agar birokrasi itu
hilang" lambat laun,
lantjarlah
dalam

diikuti

sehingga
pekerdjaan dipusat
hubungannja |J;Z-I‘.;;{'{1n
daerah2,

Oleh
kita
merintah

sebab itu jang ingin

lagi

mendengar dari pe-

iglah tindakan? apa

« jang akan diambil, Djalan ada,

asal mau dan berani mengha-
dapinja. Bila perlu dengan
bantuan seluruh rakjat. De-
ngan ikutnja rakjat dalam
mengambil tindakan itu, pe-
merintah tidak perlu chawatir
sebab kekuatan pemerintah
adalah pada rakjat, Bukan pa-

da alat?nja semata. Apa lagi
kalau sudah ternjata dan di-

akui bahwa alat? itu belum
baik, masih mengandung ba-

njak penjakit, Tidak boleh la-
g1 dibiarkan terus.
biarkan maka penjakiinja
akan lebih mendalam dan me-

Kalau di-
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MINGGUAN UMUM MEMBANTU PERDJUANGAN

INDONESIA

ISINJA DILUAR TANGGUNGAN PERTJETAKAN SENO N.V. DJAKARTA

Dalam
jang lalu telah kita batja ada-
nja kemungkinan? untuk per-

antara

Indonesi

Menara Kita nomor

dagangan dan tukar menukar
barang

=

rusak,

Negara dan masjara-

rakat akan lumpuh dan han-

ngan RRT, sekalipun ada em-
bargo. Djuga diterangkan bah-
wa ¢

em barter adalah satu

tjur dibikinnja. Setidak?nja pe-
merintah dari sekarang harus
sudah bersedia?, Sedia dengan
tjara? dan

mengetahui akan

tempat? (orangZnja djuga) 1&

dirobah dan
itu. Sebab  walaupun pantja-
krisis telah meradjalela, kita
jakin dan harus pertjaja bah-
wa didalam masjarakat dan
bangsa kita masih ada anasir?
{orang?) jang sehat. Asal pe-
merintah ingin mentjari
mengetahui, tentu dapat.

harus diparbail

dan

SaIna

Indonesia, ja

kita

kan, istimewa bagi negs

ketahui

tjara jang paling mengunt

genu

&

ngat kekurangan, devisen. In
lah salah satu djalan baru
harus kita tempuh dan harus
puls, segera dilaksanakan, ka-
lau betul? kita ingin memper-
baiki keadaan jang murat-ma-
rit sekarang ini. Keadaan mu-
rat-marit, jang terutama dise-

ung-

(Sambungan ke

halaman 2)

SUDILAH KIRANIA
MEMBE RI SEDIKIT
TEMPAT DUDUK

BAGL SAIA...
(i

{Copyright Gadjah Mada)

babkan terikatnja
kepada sistem dsgang jang
kapitalistis jang bersifat

menghisap dan memeras, Ke-
lnar masuknja barang? diatur
begitu rupa, sehingga baik di-
waktu mengeluarikan barang
itu dari sini (bahan2) kaum
kapitalis telah mendapat keun-
tungan, maupun diwaktu me-
masukkan barang? dari luar
negeri jang pertama dan ter-
utama mendapat keuntungan
ialah kaum
djua adanja.

kapitalis asing

Keseimbangan tidak diper-
dulikan sama sekali, Artinja:
apakah barang? jang masui
itu, rakjat akan kuat membe-
linja dan apakah barang? jang
didjual keluar negeri itu telah
menjebabkan bertambahnja
atau adanja kekuatan mem-
beli pada rakjat kita ? Jang
di-eksport barang siapa dan
jang

di-import barang a pa
dan keperluan siapa ? Kalau
keperluan rakjat, adakah di-

pikirkan agar rakjat dapat
dan kuat membelinja ?

Inilah soal? jang segera
nampak dan bhisa diketahui
oleh siapapun, bila memperso-
alkan ‘pemasukan dan penge-
luaran barang ke dan dari In-
donesia ini. Sistem jang berla-
ku dan didjalankan terus sam-
pai sekarang adalah gisfem jg.
dibuat dan didjalankan oleh

Apa jang dapat dilaksanakan segera

Djangan ditunda
L&

sampai besok, lusa, sudah teslambai

pendjadjah Belanda dulu, ka-
rena itulah jang menguntung-

ng
kan

merel

hagi :
pun setelah mereka tidak men-
djadjah lagi, masih tetap me-
nguntungkan, satu tanda bah-
wa dalam sistem itu tidak ada
perchahan jang berarti.
Sampai sekarang, sudah be-
rapa tahun kita merdeka. Na-

mun belum djuga dipi

djalan baru au

dalam perda

angan itu. T

pun sebagai. hendak merom-

bak sama sekali sistem jang
ada, tapi setidak?nja toh da-
pat ditjari sebagzi tambahan!
Dalam soal perdagangan ss-
dja. " Belum soal? jang lebih
berat, menaikkan te-
naga pembeli dengan memper-

seperti

tinggi kedudukan kaum tani
dan melahirkan pengusaha?2

lainnja jang akan memperba-
njak produksi, baik untuk eks-
port maupun untuk keperlua;
"dalam negeri.

Karena itu belumlah ada
harapan sama sekali bahwa
kita akan menemui satu ke-

adaan pada satu ketika, di-
mana barang? jang di-eksport
itu betul? telah menambah ke-
kuatan rakjat untuk membeli
dan barang? jang di-import itu
betul? jang diperlukan dan da-
pat dibeli oleh rakjat,

Dalam keadaan jang gelap
seperti itu, terasalah njaring-
nja suara jang diperdengar-
kan dari djurusan RRT itu dan
gembira pula kita mendengar
bahwa dari pihak remerintah
kitapun telah diambil langlkah?
kedjurusan adanja dan tertja-
painja perhubungan
dengan RRT.

dagang

Memang tiada dijalan jang
lebih bidjaksana lagi selain
dari pada berpedoman kepada
apa jang diperlulen oleh rak-
jat dan negara sendiri. Lebih?
kalau kita ingat kepada keru-
gian? jang diderita oleh peng-
hasil karet diantara bangsa
kita, disebabkan sukarnja
atau sempitnja pasaran karet.
Lapangan dipersempit, diba-
tasi, sedang dunia ini ditjip-

takan Tuhan

tuk

selebar2nja un-

kebaikan manusia.

Apabila industri dalam ne-

geri sudah ada untuk me-

ngolah karet kita itu mendjadi
barang palkai jang sampai se-
karang barang tersebut dima-
sukkan dari luar negeri wa-
laupun bahannja berasal dari
tanah air

sendiri; maka per-

soalan karet rakjat jang tak
ditjarikan pasarannja itu, ti-

adalah mendjadi soal jang su-
lagi. Kita katakan ditja-
rikan pasarannja oleh Peme-
rintah, sebab sesungguhnijs
mengingat kebutuhan rakjat
daerah karet, mereka sendiri
pandai mentjari pasaran sen-
dan malah oleh karena
sangat mendesaknja tiada me-
reka perhitungkan bah-
wda  mereka djadi
mangsanja permainan
orang tentang harga, jang se-
dianja itu bisa
oleh pengawasan
bimbingan

Ada jang harus dipi-
kirkan. Ketinggian ilmu pe-
ngetahuan orang sudah pandai
membuat karet? buatan. Apa
jang selama ini dibikin dari
karet, oleh ilmu pengetahuan
bisa diganti dengan barang
lain. Timu itu bertambah, bila

diri

lagi
mungkin
dari

disingkirkan
dalam arti
dari pemerintah.

lagi

kebutuhan  bertambah pula
mendesaknja. Sekarang RR.T.
sangat membutuhkan karet

terutama untuk keperluan pe-
tani, untuk gerobak pengang-
kut ‘hasil® pertanian dari desa
kekota. Pada masa sekarang
gerobak itu mesih terpakai
sekali untuk memperhubung-
kan desa kedesa dan desa ke-
kota. Orang disana belum me-
masukkan mobil banjalk sekali-
pun sebenarnja djika mereka
berpikir tjara |, kita” berpikir
mudah memasukkan mobil2 itu
dari Eropah Timur dan Rusia,

Tapi mereka berpikir lain!
Mobil2 harus sedjaian dengan
perbaikan djalan raja besar
dan bergantung pula kepada
benzin dan fabrik ban dsb.

(Sambungan ke halaman 3)
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BERDIETATOR UNTUK
PANTJA-SILA.

kembali kepangkal
djalan! Rasanja kita sekarang
sesat, berhanjut? entah kema-
na. KEembali kepada tanggal
17 Agustus 1945 !

Jang diresmikan pada hari

Kita

itw, jaitu 3 serangkai: R.I,
KNI dan P.NI.!
Komite Nasional Indonesia

bertugas mentjari modal, ker-
na R.I. tidak mempunjai apa2,
tidak ada gedong/rumah, kur-
si, medja, dil.,
segala2nja masih ditangan ten-
tera Djepang !
K.N.I
orang dari tmp2 golo
mikian di Pusat
Ketjamatan !
Usaha K.N.I. berhasil,
pai mempunjai
djata jang d
pang !
Tugas dari P.N.I

uang, saebab

]

Anggota2 terdiri 3

; de-

sampai ke

sam-

memukul
De-
(membangunkan)

tjanang/tabuh sampai ke
sa2 buat
menginsjafkan rakiat, bahasa
Indonesia telah merdeka. mem-
punjai Negara sendiri!

Sekalipun bangunan Negara-
nja bersahadja, tapi berdjalan
aman dan terzatur dan ber-
tambah? kuat !

Tiba? muntjul Belanda dari
kantongnja tentera Inggris
dan menuduh, bahasa Repu-
bliek Indonesia bukan demo-
kratis, tapi fascis ala Djepang,
jaitu orang? Besarnja pun be-
kas orang? Besar dari Djepang
dan partij-nja pun satu. jaitu
P.N.L partij dari Pemerintah!

Tiba? pula datang perintah
mengizinkan berdirinja partij-
politiek apa sadja pun. asal-
kan tudjuannja membantu Pe-
merintah !

Lahirlah 1001 matjam partij-
politiek sampai kepada ini ha-
ri-hiruk-pikuk, gempar, bong-
kar-pasang — dan lain2!

Tadinja, pada tanggal 17
Agustus 1945 itu, djalan jang
ditempuh oleh Indonesia, mi-
rip me-arah? seperti Republik
Turki, dipimpin sendiri eleh
Kemal Pasja beberapa tahun,
supaja pandai berdemokrasi,
ber-partij2, ber-dewan?!

Kemal Pasja jang djudjur
dan kuat itu berhasil mem-
perkokoh dan mendjajakan
Negara Turki!

Suntikan serum Belanda
jang berbahaja itu selain dari
muntjul 1001 partij-politiek,
menelorkan K.M.B. pula, ter-
Irian sampai ini ha-

pisahnja
- oleh

o oleh, ja.
siapa ?

Oleh K.N.LP.
ma K.M.B. itu ?
jang menghasilkan pemungut-
an suara begitu on-politik se-
menerima K.M.B. !

jang meneri-

waktu
Kalau turun malaikat buat
bertanja, siapa jang salah,

siapa jang bertanggung dja-
wab, siapa jang musti digo-
rok lehernja, kerna menda-

tangkan penjakit pantja-krisis
kepada Indonesia, sudah ten-
tu KEN.ILP.
lang:
ruh

Bukan lama
Mr. M. Mr.
bahkan djuga bukan dwitung-
gal Sukarno - Hatta
Presiden dan Wk.
Marhsaen

dan Parlemen bi-

bukan kami, tapi selu-

bangsa Indonesia,
djago2 seperti
Yamin, Sartono,
sebagai
Presiden !
Rakjat ber-
djuta2 itu

jang
jang lebih

suaranja buat menolak:

keras
B
kan kami; kami ta’ tahu apa?,
kami bermasabodoh sadja !’

Ta' ada jang mengaku sa-
lah, ta' ada jang bertanggung
warisan

djawab, tapi harta
L3

djawab, tapi harta-warisan

sudah hampir Iudas
oleh seorang saudara tua, en-
tah oleh segolongan atau oleh
bersama — di djual, digadai-
kan, di foja-fojakan ! =
Demikian harta-pusaka-wa-
risan, pada umumnja ludas /
terbang habis didalam seqikit
waktu !

Orang Desa, jang ta’ tahu
~taktik-politik”, bodoh, lurus,
djudjur, tidak pandai beraka-
iki-oko, tapi menurut penga-
lamannja, lebih selamat h.arta—
pusaka diserahkan/dipertang-
gung-djawabkan kepada salah
seorang saudaranja jang su-
dah dewasa, kuatf,
kiran !

Seterusnja, kata mereka le-
bih selamat Indonesia ini di-

pertjajakan kepada Bung Kar-

sehat-pi-

no, atau Bung Hatta, atau
Bung Mr. M. Jamin, atau
Bung Mr. Sartono, — jaitu

djago? lama jang sudah ter-
kenal mutunja !

Mereka lebih pertjaja kepa-
da djago? lama ini, dari pada
sekerandjang pemimpin? jang
tumbuh sedjak zaman Dje-
pang !

Kalau pilihan djatuh kepada
dwitunggal Sukarno-Hatta be-
sar harapan, bahasa Bung
Karno tidak akan menolak,
sebab berdiktator untuk Pan-
tja-Sila Negara jang sempur-
na dikemudian hari!

Kata? jang dibawah ini, se-
dih, pedik, tapi tidak perlu
lebih lama disimpan, jaitu ka-
ta? dari rakjat jang bermasa-
bodoh seperti berikut :

Kalaw Bung Karno-Hatta ta’
sanggup lagi mengobati penja-
kit Indonesia ini, tidak menje-
sal lagi, kalaw Bung Hatta
menjerahlcan lembali Indone-
sia ini kepada Belanda, kerna
ta’ sanggup berkepala. didja-
djah oleh dua-tiga.

Aduhl, mak ! sakitnja !

entah =

{Sambungan deri hal., 1)

DJAKARTA — ISME,

Dalam membitjarakan Pusat

atau Djakarta-isme ini ada
pengertian jang harus dirasa-
kan dalam?2, Jaitu pengertian

»pPimpinan”, Bahwa pusat itu,
Djakarta itu, adalah pimpinan
bagi seluruh

Indonesia. Iba-

rat dalam sebuah bahtera,
maka dalam negara Indonesia
kita ini jang djadi djurumudi
ialah Pusat/Djakarta.
semua orang jang
lam

Bagi
ikut dida-
bahtera, haruslah

betulnja

terasa

adanja dan

kemudi,
sehingga para penumpang me-
rasa aman dan pertjaja bahwa
meraka

rangkan.

akan selamat
Bila
pertjaja itu tidak ada,
maka kegelisahan akan timbul.
Kegelisahan terhadap baik-ti-
daknja kemudi dan kegelisah-
an atau

disebe-
perasaan aman

dan

keraguan terh:nria]!
orang jang memegang kemudi.
Timbullah persang-
kaan jang tidaksz, jang mung-
kin menimbulkan
pula didalam

perbagai2

kekatjauan
bahtera itu.

Dalam hal sepe®™i itu maka

tidak ada untuk

keada-

an, selain daripada membetul-

djalan
nenteramkan

me-

kembali

kan kembali kemudinja, dju-

rumudinja dan semua jang
ber‘sangimmn dengan kemudi

itu, alat?nja dan lain2.

Oleh sebab itu maka Pusat/
Djakarta itu bila sudah insjaf
akan kedudukannja sebagai
pimpinan dalam negara maka
haruslah pertama? dan diuta-
makan untuk mmnperb.ail-:i
dan membersihkan dirinja sen-
diri, Soal berbitjara dan mem-
beri amanat kepada penum-
Pang (rakjat) adalah nomor
dua dan tidak perlu lagi bila
kemudi (Pusat) sudah betul,
sehat dan dipertjaja. Djuga
tidak akan timbul lagi bisik-
bisik d.s.b, jang bermaksud
melemparkan tuduhan pada
Pusat/Djakarta. Tidak perlu
pula dihiraukan adanja Dja-
karta-isme atau Djawa-isme,
sebab kalau orang didaerah?
sudah merasa aman dan per-
tjaja akan adanja pimpinan
jang betul itu, maka perkata-
an Djakarta-isme d.s.b. itu
akan dan malahan berarti ba-
ik dan menjenangkan,

Kini, sampai2 menteri me-
rasa perlu membantah adanja
Djawa-isme dan mengakui
adanja Djakarta-isme jang ke-
dua?nja tidak baik. Bantahan
dan pengakuan, apalah guna-
hja! Jang perlu mercbah isi-
nja dan kalau isinja sudah ba-
ik dan sehat, isme apapun
orang tentu akan suka meng-
akui kebaikannja, kalau su-
dah terbukti,

o
Y

Djangan pula disangka bah-
wa djika orang bitjara tentang
Djakarta-isme, maka pemerin-
tah sadja jang dimaksud. Ti-
dak. Sebab jang berpusat di
Djakarta bukan pemerintah
Republik Indonesia sadja, ta-
pi djuga gerakan?, organisasi?

dan partai2. Dan djangan lupa
soal Parlemen, jang dipandang
orang didaerah? sebagal sum-
ber pertama daripada pikiran2
dan pendapat2? bagi timbulnja

usaha? perbaikan dalam ma-
sjarakat seluruh negara, Oleh
sebab itu bila Parlemen tidak

betul dalam tindak-tanduknja
dan sikap perbuatannja, maka
jang tidak akan
membawa pengaruh kedaerah2,
Apa jang diperlihatian
Parlemen dj Pusat,

betul itu

oleh
nistjaja
akan ,ditiru” oleh daerah?,
Kalau hanja jang baiknja diti-
ru, tidak apa, tetapi kalau je,
buruknja djuga, maka kerugi-
anlah jang akan diderita oleh
masjarakat, Seperti jang telah
ternjata gelama ini.

Oleh sebab itu mudah2an sa-
djd, dengan akan bersidangnja
kembali Parlemen achir bu-
lan ini, akan membawa kein-
sjafap bagi anggotainja untulk
memperlihatkan sikap jang
lebih betul dan tjotjok dengan
arti pimpinan,
pinan

memberi pim-
kedaerah?, Rila tertja-
pai jang demikian, maka de-
monstrasi tg. 17 Oktober j.L
akan ada djuga nEtnanja”,

Partai? dan organisasi? dige-

gala lapangan pun dem? kian
djuga. Kalau di Djakarta
orang bermain N.V. dan im-

port-export sadja, dengan ti-
dak bertugas dan mendjalan-
kan peranan jang betul menu-
Tut funksinja didalam sesgua-
tu negara, maka penjakit itu
akan mendjalar pula kedae-
rah2, Tjatut, korupsi, suap dan
sogok demikian pula, Sajang
sekali bahwa telah mendjadi
sifat dalam pergaulan manu-
sia ini, bahwa jang lekas di-
tiru, mendjalar d.s.b. itu, ia-
lah jang membawa masjara-
kat kepada kerubuhan, sedang
hal? jang akan menaikkan de-
radjatnja dan mempertinggi
martabatnja, susah sekali ma-
djunja. Tni harus diinsjafi oleh
setiap orang di Djakarta jang
telah duduk rentah terlandjur,
entah kebetulan, entah sewa-
djarnja) disalah satu sPusat”,

Lebih? partai politik. Kalau
ada jang tidak baik berasal
dari Pusat dan diteruskan ke-
daerah?, nistjajalah  dalam
tempo jang tidak lama, masja-
rakat bangsa kita akan petjah
belah dan bermusuh2an satu
sama lain, sebab sentimen-poli-
tik itu mudah sekali memba-
kar orang. Seperti halnja jang
sudah ada kita dengar, ialah
tentang adanja disiplin-politil.
(lihat komentar hal, 12)

m*-.r:

Jang sebenarnja bukan orang
didaerah sadja jang mengge-
rutu dan merasa tidak puas
terhadap Pusat itu, djuga dai
Djakarta sendiri tidak sedikit
orang jang mengomel dan me-
rasa djengkel melihat Pusat
jang ada didekatnja itu, Ter-
utama  dalam perbandingan
dengan jg. dinamakan nasing",
Orang asing lebih terdjamin
dalam segala hal
bangsa sendiri,

daripada
kepen-

jaitu

tingannja., Bahkan sampai ada
orang jang telah mengalami
bahwa djaminan hukum bagi
asing, lebih ada daripada dja-
minan hukum bagi warga ne-
gara dan orang Indonesia sen-
Modal
terus, modal nasional dan per-

terus.

diri, asing terdjamin

usahaannja terketjewa
Tiap ada peraturan baru, ke-
pentingan asing terpelihara
dan untung, sedang kepenting-

an bangsa sendiri terpulkul.

Tidak itu sadja, tenaga ahli,
kalau ia orang asing, maka
lekas ditjari dan diberi keis-
timewaan, sedang kalau ada
ahli bangsa sendiri, pura? tak
dilihat, dianggap sepi. Djum-
jang ketje-
wa dalam hal itu tidak sedikit.
Ketjewa dan lantd® keluar, se-

lah orang sudah

hingga jang tinggal dan ma-

dju  terus ialah kebanjakan
golongan jang dikatakan oleh
Menteri Mononutu membikin
-‘D‘]’akartn isme', jang sangat

merugikan itte

Sekedar menggambarkan le-
bih njat®h kita sebut satu tjon-
jang
telah

toh, pemuda
mempunjai keahlian

kembali dari luar negeri s;e.ﬁu'
dah menamatkan studinja. De-
ngan penuh tjita2 ia mengin-
djak bumi tanah airnja kem-
bali. Ingin berbuat sesuat_u
jang perarti untuk IJang:?angxa
'}'ang telah merdeka, Tapi ba-
}'11 dalam permulaan berusaha

Seorang

sadja sudah meneinui-elelion .

waan Perupa halangan? ja‘n'g‘
disengadja, tjara halusnja:
formaliteit dan ini itu. ].3111-111!}
oleh pihak jang ,,diatasi”, ta:pw.
terutama oleh ,,anak buah jg.
dibawah’. Sudah lebih sat‘u
tahun menanti. Bagi 0!':mg:' bi-
rokrat ala Djakarta-isme jang
dikatakan oleh Menteri Mono-
nutu itu, tempo satu tahun itu
tentu biasa sadja. Djuga bia-
sa kalau orang didaerah s:am—
pai berbulan? tidak terima ga-

- dji, bertahun? beslit tidak di-

halaman 3)
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HALAMAN 3

Ne. 15 — 22 NOPEMBER 1952,

Kembalilah kepangkalan
dan permulaan langkah.

I'V. (Habis)

PENGHASILAN jang telah tertjatat oleh Kantor Statistik jang
terpenting barulah terdiri dari sembilan matjam, sedangkan peng-

hasilan dari kopra, pinang, damar,

nilam d.LI belum. Ada tiga ma-

tiam diantaranja jang memberikan penghasilan terbesar sekali, jaitu :

gula, minjak kelapa sawit dan karet.

Gula dan minjak kelapa sawit,
adalah bahan monopoli jang di-
hasilkan semata? oleh perusahaan
perkebunan besar oleh Maskapai?
bangsa asing. Tentang ini tidak
hendak dibitjarakan, karena kita
sanggup masa  ini
buat menggemtikan mereka untuk
bahan? jang
rupa itu. Mungkin nanti! Akan
tetapi Karet, adalah suvatu soal,

belum pada

menghasilkan dua

lain dari pada jang lain, dan me-
minta perhatian jang teristimeewa
dari pada Menteri Keuangan ki-
ta, jang
produksi

memperbesar
penutup keku-

belahdja jang

hendak
untuk
rangan anggaran
4 milliard itu.

Dan jang hendak memakmur-
Negara Rakjat! Dida-
lam soal karet ini, tidak serupa

kan dan
kepentingan dari Negara dengan
tani-karet, Negara tidak
menggangegu kepada keuangannja,

Bagi

asalkan produksi karet besar dan
bertambah besar. Tani-karet-rak-
jat lain pandangannja ! Pada ma-
sa ini karet rakjat telah terdesak
dan mungkin dapat diluinpuhkan
sama sekali oleh musuhnja jang
lama, karet dari onderneming
jang kesohor namanja dizaman
diadjahan . getah-putih”. Di za-
man restriksi, dengan suatu per-
aturan paksa dari koloniaal Be-

kekvuatan tenaga peng-
dari karet rakjat dipaksa
besarnja dengan ,.getah-
putih”, jaitu untuk restriksi ta-
hun 1940, dibolehkan diexport
karet-rakjat sebanjak 320.534.000
kg. dan ,getah-putih™ 329.737.000
kg., pada hal djumlah Juas ke-
bon dan djumlah banjaknja po-
hon karet, adalah tani-karet
mempunjai 4 kali sebesar ,,getah-
putih” punja.

landa,
hasil

SHma

Didalam tahun 1950, sebelum
sgetah-putih™  bekerdja kembali
hebat-hebatan oleh pertolongan
K.M.B., maka karet rakjat telah
menghasilkan  485.000 ton de-
ngan memberikan hasil deviesen
kepada Pemerintah sebanjak 847
milliun Rupiah sedang getah-pu-
tih hanja menghasilkan 156.000
ton. Pada bulan Agustus 1952,
karet-rakjat hanja dapat meng-
export 24.000 ton, sedang getah-
putih 26.000 ton.

Artinja, getah-putih sudah kem-
bali kuat, diperkuat oleh beban
jang lebih ringan, jaitu ,.petah-
putih” mempunjai/mendapat ke-
istimewaan pula, seperti diterima-
nja semasa dizaman djadjahan,
jaitu bebas dari pembajaran bea-
luar-biasa, sedang tani-karet di-
suruh  pikul beban itu, serupa
nasibnja seperti dulu hari. Harga
karet jang terus menerus turun
itu dan tekanan dari bea-luar-
biasa itu, memaksa tani-koret
menutup kebunnja.

Sedikit waktu lagi kembalilah
ngetah-putih™ menari-nari sendi-

rian di pasar karet dunia, seperti
didalam tahun
1938,

,mati-ta’-bernapas”

1933, sampai ta-
karet-rakjat
lagi, ditekan
oleh bea-luar-biasa jang kian hari

hun karena

bertambah besar, sampai tani-
karet menutup kebunpja.
Sedih, kalau keadaan itu ber-

ulang lagi dialam Indonesia mer-
deka ini! Karet rakjat telah ba-
njak djasanja kepada bangsa dan
Negara. Sedjak hari proklamasi
sampai  tahun 1951, sedikitnja
40% dari seluruh export, adalah
hasilnja karet-rakjat, sedang Dbe-
berapa daerah hidup semata-ma-
ta dari bea-karet.

Apa balasannja

karet 2

kepada tani-

Ketahuilah bahwa 1%2 m. ting-

ginjd mulai dari tanah sudah
habis terkupas kulitnja pohon
karet rakjat untuk 'memburn

penghasilan sebanjak?nja, berhu-

bung dengan terus menerus tu-
runnja harga karet sedjak mun-
tjulnja Sjetan-Iprit-Embargo itu.

lahukah, bahwa embargo itu,
selain dari mengurangi deviesen
bagi dan memaksanja
supaja berhubungan dengan lin-

MNegara

tah-darat, djuga embargo itu
akan mengulangi riwajat dari
QOost Indische Compagnie jang

menghantjurkan/uitroeien peper-
cultuur, dan sekarang, karet-
rakjat akan hantjur dan diganti-
kan oleh getah-putih jang pohon2
karetnja masih segar-bugar itu.
Tani-karet-rakjat jang djumlah-
nia 790.000 itu dan mempunjai
582 djuta pohon karet, merasa
tolol sekali buat menerima em-
bargo itu, sebelum mempunjai
pasaran baru atau mempunjai
kesanggupan mengolah karetnja
sendiri disini. Sementara itu,
Duta® kita jang telah hampir
memenuhi segala sudut dunia dan
menelan ongkos begitu besar, be-
lum ada jang berhasil buat men-
djualkan satu?nja hasil bumi dari
Negaranja, jang mempunjai ni-
lai-harga begitu tinggi.
itu tani-karet jang
sekeras-
bea-

Sekarang —
790.000 itu, menuntut
kerasnja, supaja opcenten
keluar atas karet-rakjat, Peratur-
an Pemerintah No. 58 takun 51,
di undangkan pada tanggal 17
September 1951 didalam lemba-
ran Negara No. 85 tahun 1951,
ditjabut/dikikis setjepat mungkin.

Rakjat tani karet, jang sudah
begitu berdjasa, sekali? tidak me-
enak /sabar diperbuat men-
sedang ,,getah-

rasa
djadi anak-tiri,
putih” jang tadinja — dan se-
musuh — diambil
anak-kandung/kontan
membebas-bebaskan dia

karangpun
mendjadi
dengan
dari bea-luar-biasa itu.

Harga karet-rakjat jang sudah
serendah®nja, jaitu Rp. 2,25 se-
kg. harga jang menghembuskan

laatste-ademtocht /nafas pengha-
menuntut

bea? jang mematikan itu.

bisan, penghapusan

Seterusnja, tani-karet menun-
tut adanja
Kalau kita

nasionalisasi

wnasionalisasi-karet”
me-
oula,
teh, minjak kelapa sawit, biarlah

belum
perusahaan

sanggup

ketiga matiam penghasilan dari
bumi kita ini didalam tangan mo-
dal-raksasa itu dulu. Akan tetapi,
penghasilan bumi Kkita, jang satu
»karet” musti kita pe-
gang sendiri. Dan — kita sang-
gup. Tidak ada rewel, tidak periu
achli, tidak perlu modal. segala2-
oleh

ini, jaitu

nja dapat disediakan tani-
karet sendiri, asalkan
aturan : ,tidak di izinkan kepada
getah-putih  di export keluar-
lebih tepat: kebon ,.ge-
tah-putih”, ditutup ! Karet rakjat
sendiri sanggup menghasilkan ke-

ada per-

negeri,

butuhan donis !

Perhatian sungguh? angka? jg.

dibawah ini!
Penghasilan Karet diseluruh
dunia didalam tahun 1952 :

Karet 690.000 ton

pandjang

ashi —

Karet tiruan — 910.000 ton
pandjang
Djumlah — 1.600.000 ton
pandjang

dipakai oleh Amerika,
Inggris dan Perantjis 1.606.000
ton pandjang. Indonesia sendiri
sanggup menghasilkan 42% dari
produksi atau
675.000 ton pandjang.

Jang

seluruh  dunia

Didalam tahun 1950 Indonesia
telah ‘meng-export ©41.000 ton:
diantaranja 156.000 ton getah-pu-
tih dan 485.000 ton Karetrak-
jat. Ertinja : Didalam tahun 1950,
daerah Karet belum
seluruhnja aman, seperti Borneo,
dan djalan-djalan belum diperba-
iki seperti Djambi, Atjeh, Tapa-
nuli, ertinja belum seluruh po-
hon Karet-rakjat disadap/di-tap
— toch sudah hampir sanggup
menjediakan  kebutuhan dunia
dari porsi-nja, ja'ni 485.000 ton
dari pada 675.0000 ton.

walaupun

Pertjajalah ! Kalau ,Karet di
nasionalisasi”, bahwa tani-Karet
-rakjat sanggup, lebih sanggup —
menjediakan kebutuhan dunia!

Negara tidak rugi didalam de-
viezen-nja !

Rakjat-tani-Karet beruntung !
Tenaga pembelinja naik.

Bangsa Indonesia seluruhnja,
turut  bangga, melihat dengan
njata, salah-satu dari perdjuang-
annja melawan imperialis-me,
kapitalisme- . dilapangan Karet -
geruisloos, telah menumbangkan
raksasa-besar itu!

Althuns, geruisloos, Kalau K.-
M.B. jang njata-njata ‘merugikan
tani Karet-rakjat pada chususnja,
dan Indonesia pada
umumnja, dapat dibakar hangus !

bangsa

Dan dapat dipinta dari Bapa-
Bapa dan Bung-Bung supaja:
1. Djangan memperbuat per-
diandjian jang merugikan.

fSambungan dari halaman 1)

APA JANG DAPAT DI-
LAKSANAKAN SEGERA.

Djika semua itu akan ber-

gantung pula seluruhnja ke-
Tuar maka se-

pada negeri,

mentara baiklah gerobak itu
dipakai dulu. Apabila djumlah
di e R T

maks

untuk
gerobak dibutuhkan
2 > 80 Tero-
160 djuta. Itu baru sa-

bak

tu matjam keperluan petani.
Kiralah berapa matjam barang
keperluan pembangunan janz
dibikin dari karet untuk suatu
negara baru jang sangat be-
jang mulai

pembangunannja. Berapa luas

sar dan dalam
pasaran bagi karet Indonesia!

Ini adalah soal sekarang,
soal hari ini. Djangan telaat!
Sebab ......... ilmu pengetahu-
: Nanti kita
ditinggaikan kereta api! Orang
enggan! Nanti

E=F-

dunia terbalik,

an madju terus!

mau kita bisa
jait ukita mau

dan orang lagi jang enggan.

Memang Indonesia
R.RT,

Jang rugi, tapi

benar,
ikut meembarge ke
bukan R.R.T.
Indonesia sendiri!
Soal waktu! Ja socal waktu!
Tambah lama kesukaran ini
dibiarkan tambah be-

terasa

ratnja beban jang harus di-

dan ta akan

pikui tambah

terus,

pajah

Olel

usaha untuk nie-

ltita har

ringankan beban itu.

(Bembungan dari halamen 2)
DIAKARTA-ISME.

urus, bertahun? pula eorang ha-
rus

menerima uang muka

sadja (voorschot).
Tapi bagi orang jang djudjur

dan ingin bekerdja,
lihat selesainja dan

ingin me-
beresnia
pekerdjaan, tempo satu tahun
itu lama. Ja kalau ada kepas-
tian mengenai jang dinanti.
Kalau tidak tahu entah apa
jang dinanti, bagaimana !
Begitulah pemudsa tadi telah
dihiburkan hatinja ocleh orang
tua jang berpikiran lebih te-

nang, agar sabar sadja dan
dalam pada itu mentjari pe-

kerdjaan , makan gadji”, Sang
pemuda tahu, kalau ia makan
gadji, tentu harus pada per-

usahaan orang asing djua.
Sehingga ia berpikir dalam
hatinja : Kalau hanja akan

makan gadji djuga, djadi pe-
gawai djuga, apa gunanja sa-

ja memilih peladjaran jang
begitu sukar jang meminta
lenaga dan pekerdjaan otak

jang tidak sedikit, kesabaran

2. Kalau sudah diperbuat, dja-

ngan tanda tangani.

a3

Kalau sudah ditanda tangani,
djangan akui.

4. Perkara dosamja, nanti. nant:
diachirat kita- perdebatkan.
Kalau olehnja masuk neraka
djuga, toch tidak akan lama,
karena kita terpaksa dan ter-
tipu didalam membela hak.
Amin !

A.H. Daulay.

i ™
TEBAKAN.
wNasib Wong Tjilik”

Harus diberi hadiah !

Dibawah ini kita muatkan
tebakan jang teiah diberikan
oleh salah seorang pemba-
tjia ,,Menara Kita” jang setia,
berhubung dengan permin-
taan penunlis karangan jang
berkepala ,Nasib Wong Tii-
lik.......”. Djawaban itn kita
muatkan selurubnja sebagai
berikut :

Pjakarta, 16-11-1952.

Jth. !

Memenuhi permintaan sdr.
untuk menebak pertanjaan
dalam tulisan sdr. dalam
M.K. No. 14, jang berkepala
wMNasib Wong Tiilik.......117,
saja djawab : Keduanja be-
nar. Jakni ,orang itu tidur
dikandang kambing” dan
+Kambing ita membontjeng

| Sdr. Generasi Baru

berkandang dirumah itw.”

Oieh karena ini suatu te-
bakan, harus diberi hadiah,
tidak boleh tidak.

Kalan sekiranja tebakan
1 ini betul, saja harap di-
beri hadiah :

s Basmi selekas
semua koruptor-kuruptor da-
lam Kkalangan pemerintahan
dari jung paling besar sam-
pai jang paling ketjil; ter-
masuk anggota® Angkatan
Perang jang hanja sanggup
ber-jeep-jeep-an  sadja  de-

ngan anak-anak gadis.”
dari saja,

mungkin

Wassalam

PEGAWAI NEGERI
JANG MASIH DIJUDJUR.

Demikian tebakan itu!
Sekarang kepada sdr. Ge-
Baru dipersilahkan
memberikan hadiah jang di-
mintanja itu. Bagaimana
memberikannija, terserah,
dan Kkalau periu bantuan,
Menara Kita bersedia mem-
asal dalam batas
kesanggupan dan kekuasaan-
nja. Sebab hadiah jang di-
minta oleh pembatja terse-
but, sungguh beraaat!

Red.
- y

nerasi

berikan,

jang tak putus?nja. Tapi itu
seniua telah ditempuh, karena
ada maksud, ada tjita2. Bukan-
kah tjita? dan mem-
beri arti kepada kemerdekaan,
maksud kita dari bermula ?

mengisi

Demikian satu gambaran ke-
ketjewaan terhadap Pusat. Itu
baru satu, mengenai satu la-
pangan. Kalau disemua lapang-
an, entah berapa banjak djum-
lahnja. Tapi begitupun, ,Pu-
sat” ini tidak djuga insjaf?nja.
Kapan lagi 7 Atau sengadja,
karena ada maksud lain!

Hai Pusat, malulah sedikit!
Kalau tidak malu terhadap
orang lain, malulah terhadap
diri sendiri. Puluhan djuta
orang didaerah? menanti dan
tergantung dari gerakmu!
Kamu akan dihormati atau di-
sumpahi, tergantung dari si-
kap dan perbuatanmu semata.

B.
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MENARA KITA

HALAMAN 4

A : i Ty e )

Pelaksanaan penjerahan kekuasaan pada

Propinsi tidak memuaskan sama sekali.

Dalam sidang Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Sementara pro-
pinsi Djawa Barat, para anggota Dewan Pemerintah Daerah pro-
pinsi telah memberikan beberapa keferangan, jaitu mengenai keada-
an perkebunan ; soal Diawatan PPK; soal diperbantukannja pega-
gawai-pegawai Kementerian Pertanian, Kementerian PPK dan Ke-
menterian Dalam Negeri; soal mutasi pegawai dan soal dualisme

dalam alat pemerintahan.

Mengapa pemerintah tak

mengusahakan perkebunan.

Mengenai keadaan perkebun-
an (onderneming?) di Djawa
Barat, diterangkan ecleh anggo-
ta, bahwa dari sebanjak 689
buah perkebunan di Djawa
Barat ini ada 411 jang telah
dikembalikan kepada para pe-
miliknia semula, 277 buah jg.
hingga Kkini belum diminta
kembali, 2 buah tidak dikem-
balikan, sedangkat sisanja,
jakni 49 buah perkebunan lagi
diselesaikan pengembaliannja.
Demikian berita ,,Antara™.

Mengenai konsessi? jang
hingga kini belum dipulihkan,
usaha penjeselaiannja akan
disusulkan nanti. Bahwa pe-
njelesaian itu sebaiknja dilaku-
Kan oleh pemerintah daerah,
jang dapat mendelegeer kekua-
saannja itu Kkepada suatu
badan jang terdiri atas bebe-
rdpa orang ahli daiam hal
cultuur-technisch atau oleh
panitia-panitia jang kini ada
dimasing-masing keresidenan
dengan penambahan kekuasa-
an-kekuasaan jang diperlukan
untuk dapat mendjalankan tu-
gasnja.

Tentang apa sebabnja peme-
rintah tidak dibebani pengua-
saan mendjalankan perusahaan
perkebunan, diterangkan, bah-
wa itn sengadja diatur begitu,
karena : 1. sekarang belum
begitu penting untuk pemin-
dahan milik ; jang mesti di-
usahakan ialah penambahan
usaha-usaha baru; 2. keuang-
an pemerintah lebih baik di-
pergunakan untuk projek? jgz.
lebih penting, umpamanja
elektrifikasi, pembukaan dja-
lan-djalan, pekerdjaan? menge-
ringkan rawa-rawa dsb.nja ; 3.
mengusahakan perusahaan
oleh pemerintah belum lagi
mendjamin: berdjalannja per-
usahaan dengan menguntung-
kan dan efficient, bahkan
pengalaman membuktikan,
bahwa perusahaan-perusahaan
jang didjalankan oleh pemerin-
tah lebih menjerupai .instelling
sosial”’ (badan amal) daripada
perusahaan jang menguntung-
kan. Demikian pendapat ang-
gota Sumarno.

Palam membitjarakan soal
penjerahan Djawatan PPK
bagian Sekolah Rakjat, anggo-
ta DPD Ojasumantri, menge-

mukakan, bahwa soal itu
1 masih dualistis, jaitu oleh
. pusat dan propinsi. Setelah

membitjarakan kesulitan? jang
timbul karena penjerahan jang
itu, pem-

bitjara memadjukan beberapa
kekurangan jang meminta
penjelesaian jang segera. De-
wasa ini masih dibutuhkan
tidak kurang dari pada 9000
ruangan, Bangunan? partikelir
telah dapat diselesaikan dgn.

sewa-menjewa, jang hanja
tjukup untuk onderhoudnja
sadja. Untuk Djawa Barat

sadja masih dibutuhkan 8000
orang guri.

pembikinan ba-
ngunan-bangunan diterangkan
djuga, bahwa untuk tahun 1951
telah diterima uang dari pusat
sedjumlah Rp. 11 djuta untuk
membikin T(5 ruangan atau
147 projecten. Untuk tahun
1952 telah diterima uang Rp.
6,7 djuta untuk membikin 257
ruangan atau 51 projecten.
Pembikinan itu pada umumnja
terhambat cleh pelbagai gang-
guan.

PENGANGKATAN DAN
PEMINDAHAN DGN. SUARA

3 RAKJAT.

Mengenai mutasi pegawai?
didaerah Djawa Barat, residen
t.h. Abas Wilagasomantri me-
nerangkan, bahwa pelaksanaan
pengangkatan e¢.q. kenaikan
pangkat didasarkan atas azas
»the right man in the right
place” dengan memperhatikan
peraturan? dan pedoman? dari
Kementerian Dalam Negeri
mengenai sjarat-sjarat masa
kerdja, ketjakapan dan for-
masi. Untuk pengangkatan
pegawai pamongpradja-aktief
terutama kepala daerah (dan
wedana, tjamat) diperhatikan
djuga ,suara? rakjat” dengan
perantaraan para residen dan
bupati dengan disertai penda-

Mengenai

pedjabat-pedjabat tsb.

Tentang pemindahan pega-
wai diterangkan, bahwa itu
dilaksanakan atas dasar 1.

routine, 2. bila keadaan dan
suasana memaksanja, atas usul
dari kepala-kepala daerah jang
bersangkutan dengan mende-
ngar ,suara rakjat', 3. pemin-
dahan hukuman, 4, pemindah-
an karena permohonan sendiri,
kalau tidak merugikan negara,
5. pemindahan jang didasarkan
atas kepentingan negara,
Selandjutnja diterangkan,
bahwa pengangkatan pegawai
pamongpradja-actief, jg. pada
tahun 1950 dimasa suasana
revolusi dan sentimen meng-
hebat, didasarkan semata-mata
atas acceptabiliteit umpamanja
didaerah keresidenan Banten,
Djakarta dan Tjirebon, dengan
maksud untuk mempertjepat
pengisian lowongan-lowongan
sebagai akibat dari penarikan
dan
Jang

dipusatkannja,
lama

pedjabat2
kKekantor-kantor,
untuk menghindarkan , gezag-
svacuum”, sekarang tidak di-
djalankan lagi.
PELAKSANAAN PENJERAH-
AN KEKUASAAN TIDAK
MEMUASKAN.
Mengenai penjerahan kekua-
saan dari pusat kepropinsi,
wakil ketua DPD Sapei, m=ne-
rangkan, bahwa setelah DPR-
DS propinsi dalam mosi no. 5
jang terkenal itu menuntut
pelaksanaan penjerahan keku-
asaan sebagaimana ditjantum-
kan dalam Instellingsbesluit
dari undang-undang pokok no.
22/1948, hingga sekarang pe-
njerahan itu belum terlaksana
dengan memuaskan.
Pamongpradja, demikian Sa-
pei, jang dengan sendiri harus
hilang dan masuk kedalam
badan-badan otonom, bahkan
sekarang tampaknja ditambah
tugas-tugasnja dengan jang
baru. Sebagai tjontoh dari

pat serta pertimbangan? daritugas-tugas baru itu dikemu-

Kawat:

N.V. PERSEROAN DAGANG

wKEBAJORAN BARU”

Petjenongan 17 D. Djakarta — Telepon No. 1481 Gbr.
KEBAJORAN BARU

RINTAH.

Menjelenggarakan pesanan®

BARANG® IMPORT TEXTIEL,

KELONTONG dan TEHNIK untuk MID-
DENSTAND, BENTENGGROEP dan IM-
PORTEUR lain® serta INSTANSI PEME.

PERSEDIAN TIONTOH® SANGAT LUAS.

Director : M. JUNUS.
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terpentjil djauh
Berdinding buluh dipintal
berlantai pelupuh,

rusak binas.

Hidwpku,
miskin dari kilaw luar

Malam hari,

L

Lebil baik aku hidup

%azi«przaa aku menipu

Oleh: Sansudyar.

Kendatipun ruwmahku pendelk

Teratalk sebuah, atap daun rumbia.
Tapi bagilkw adalal ,Istana”
tempat aku bersamadi

wuntuk bertekan .djiwa.”
Rumahicu,
Tidak setjantile gedung berdinding katja. .

Tiang kanan, tjenderuny kebarat.
Tiany kiri, tjondony ketimur,
Teratak malang melintang.

Suatn tanda kan ambruk”

: Tetapi aku rasa kaja diaja
karena dengan keindahan bathin.

Perivk sumbing jang tak saday o
i senantiosa mengelur Ia}:ar.

Katanja, aku ,bodoh™

tak pandai bekelakar,

dengan orany pintar.

Kunantikan tjahja bulan. taman sastra
untuk pelipur lara, astana murka
kantja sika — fata margana.

Dalam seribu guntur gemuruh riuh
ditengah taufan menghening senjap
Hanjut deras menghilang Sajup
aku senantiasa bertawakal,

Bila angin berhembus Sepoi-poi
masuk Ketjelah tjelah dinding buluh
Penaka berbisik, membudink raji
menjuruh aku tetap hidup melarat
dari pada akn menipu rakjat.

INI BUKAN RAHASIA LAGI BAGT RAEKJAT 74
SEDAR. !

D000

L

melazat,

Raky’at.

CRREEERe

NG

kakannja tugas pembelian
padi, perumahan rakjat, latih-
an-latihan lurah, sumbangan?
untuk lurah dsb.nja, Bahkan
selain daripada itu sekarang
ada apa jang disebut , Panitia
Pengairan”, jang tidak terma-
suk tugas pamongpradja dan
djuga tidak termasuk Dewan
Pemerintah Daerah,

Dengan tetap adanja dualis-
me ini, jaitu suaty korps
pamongpradja jeng mendjalan-
kan tugas pemerintah pusat -
hendaknja tugas ini dipegang
oleh kepala daerah sadja .
dan tugas daerah otonom,
maka segala  hasrat untuk

o

otonomi itu mendjadi

P

kabur. Keadaan demikian di-
daerah? menimbulkan Kkete-
Bangan-ketegangan antara ke-
Pala daerah disaty pihak dan
DPD bhersama DPRDS dilain
pihak, sehingga meletusiah
bentmkan-bentrokan.

Ia mengingatkan djuga ke-
pada konperensiz DPD-DPD
seluruh Djawa Barat jang
bermaksud untuk  mentjari
djalan keluar dayi ketegangan?
dan soal dualisme jtu, tapl
ternjata tiada minat dari pusat

untuk melaksanakan pengisian.
itu dengan

otonomi daerah
semmgguhnja_ .

R s
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SUMATERA UTARA.
FENTANG MASALAH
PERBURUHAN,

Mengenai peix isihe anta-

l di Su-

ra buruh dan madjik

matera Utara, dari kalangan
Djawatan Perburuhan di Me-
dan, ,Antara” mendapat ke-

terangan, bahwa djumlah per-

selisihan meningkat Lk, 10%

bila dibanding dengan masa

jang lampau. Sungguhpun de-
sebagian hesar perse-

mildan
lisithan2 itu dapat diselesailkan,
dan dalam bulan ini hanja se-

pemogolian

terdjadi
Pulau
H.V.A.
Langsa.
tiba2,
sadianja

diharuskan di-

kalilah

Tiga ke-
terletak
Pemogokan ini

tjatu

dikebon

jaitu

punjaan jang
dekal

terdje karena

kain jang harus di-

bajar dua kali,

bajar sekali oleh madjikan.

Dinjatakan pula, bahwa me-

itu

ningkatnja perselis

lain adalah kar %0~

al? pemetjatan ketiil, sehingga

antara

soal? perselisihan2 tsb. banjak
berputar sekitar ontslggrecht.
Sungguhpun banjak diantara

1

perselisihan buruh dan madji-
kan itu dapat diselesaikan di-
daerah, tetapi ada djuga be-
berapa perselisihan ja it

Pusat, ke

A=

ruskan kepada P4

rena soal?2 prinsipieel jang ti-

dak dapat diselesaikan dida-
erah.
Dalam hubungan soal jang

Pusat itu

n ke P4

diltemulks

antara lain terdapat pepsoalan

buruh di Atjeh Timur dan
Atjeh Barat berhubung dengan
penjerahan kebon2 disana lke-
‘pada sipemilik a;.sinp_p Perso-
alan buruh disana terletak a.l
kepada soal upah buruh dike-
bon2 tsh., dan kedudulkan para
burul didalam masa penjerah-
baru dapat ditentu-
dua bulan kebon?

an, jang
kan sesudah
itu diserahkan pada bulan Ok-
tobetr tahun jang lalu kepada

sipemilik.

Mengenai upah buruh dike-
pon? di Atjeh itu, menurut ke-
terangan jang diperoleh, ada
sebagian madjikan jang meng-
hendaki supaja terdapat per-
samaan dalam soal upah se-
laras dengan upah buruh di
gumatera Timur. Hal ini dika-
langan buruh tidak dapat di-
terima dan meminta supaja
ada perobahan. Dalam hubung-
an ini kalangan Djawatan Per-

buruhan menjatakan, bahwa
memang ada baiknja kalau
ada persamaan soal upah di

Sumatera Utara, akan tetapi
mengingat faktor? jang hidup,

orang harus membagi Suma-

matera Utara dalam tiga da-
erah, Karena tidak holeh di-

lupakan, bahwa kalau Suma-
Timur semendjak
lama merehabiliteer, di Atjeh
dlan Tapgnuli orang baru sadja
mulai. Oleh sebab itu tentu
harus diadakan masa peralih-
pula

tera sudah

harus
buruh.

an dengan mana

diselaraskan keadaan
Pihak madjikan djuga hendak-
nja dapat mengerti keadaan
ini dan kalaupun dengan itu
ja harus lebih banjak menge-
Juarkan. ongkos eksploitasi,

Menurut

Import Indonesia

dalam bulan September 1952.

(2% import sementara dari Kantor Pusat Satatistik se-

lama bulan September jang lalu Indonesia telah mengimport barang

Agustus
import

Bar

1.
=

(35
=y

L U L L
el B=al

39.
40).
41.

663.896 ton dengan harga

1.005.054.000.—

ang? dan/ataun golongan barang

(dalam

Aug.
A. Makanan dan Minuman.
Daging dan barang? daging 63
Susu, mentega dan kedju 4.411
Ikan dan hasil?2 ikan (Ke-
tjuali trasi) 6.046
Beras (termasuk beras
ketan 88.298
Tepung terigu 12.608
Buah2an dan bidji?an, segar,

kering dan diawetkan, jam,
marmelade 488
Sajuran? dan Kkatjang2an,

segar, kering dan diawetkan 655

Gula sirop gula, kem-

bang gula dsb. 71

Minuman sulingan dan

minuman keras 8§50

B. Bahan dan barang tekstil

Benang tenun kapas 1.003

Benang djahit Kapas 52

Kain belatju 544
[.455

Kain putih

Kain berwarna, berkemt
dan kain tenunan 2.349
Pakalan teksul

C. Bahan dan barang rokok.

Tiengkeh
Kertas

). Peralatan rumah-tangga.
makan, minum dari
tembikar, porsien dan gelas 4.94]

idem - dari besi dan
aluminium

Alat2

1.988

1.023.260.000.—),
Indonesia dalam bulan September jang lale turun dengan Lk.
e, Import Djuli 1952 tertjatat sebanjak 237.707 ton dengan harga

Berat
1000 kg)

Sept.

4.012

4.009
35.025

5.308

6.546

2.191

E. Perlengkapan perhubungan darat.

Mohil biasa 781
Bis dan mobil barang (truck) 902
Chassis dan onderdil? ‘mobil 323
Speda motor dan biasa,

dan onderdil2
Ban mobil dan

2:209

ban speda 250

F. Bahan® minjak,
Minjak tanah dan hasil’nja
(termasuk djumlah? dalam
bulan2 jl., jang diterima
belakangan) 421.749
;. Bahan dan barang besi,
kaleng dan badja.
Besi dan badja batangan

dan lembaran 5.232
Besi beton 2.853
Kaleng lembaran 115
Bahan atap dari besi galvanis 1.100
Pipa besi dan badja 5.098
Barang konstruksi besi
dan badja 106
Paku besi 529
H. Mesin? dan motor® tenaga.
Mesin tenaga industri 2927
Motor minjak 1.023
Mesin kantor 90
Dinamo, motor listrik,
transformator 163
I. Barang®? keperluan dan
niesin? pertanian.

Pupuk 7.100
Mesin? pertanian 28
Perkakas pertanian dan

379

perkebunan

905
1.416
240

7.011
3.097

71
1.310
2.748

398

676

2.790
785
64

135

4,892
94

362

hingga

Harga

(dalam Rp. 1000)

Aug.
690
18.815
20.175
181.995

18.693

In
s

)
L=

I 0
B
A

=
=

Tad =
.
=]
Y
b -

49.100

24.643

L

10.691

(0]
on

9.697

10.601
9.857
5.452

28.774
4,599

92.844

M
]
oL !
o5 !

s
T &
Ly
b

36.036
19.633
4.750

3,528

1.880

70.600

8.097

10.971
10.459
12.892
13.146

3.855

-

+d

L OO

.
54

oo

~
(¥ ]
L
)
9

39.331
15.398
3.237

3.256

2.327
898

1.807

maka adalah setepatnja kalau

per

pada tahun permulaan

-ongkosan jang lebih

hesar

dibe-

Perbupri,

ta tupiah, djuga belum
dapat

penjelesaian,

jang

dipimpin

INen-

karena

oleh

bankan kepada perongkosan Mr. H, Silitonga, tidak dapat
tahun? jang akan datang. menerima kepufusan Menteri

Dalam pada itu 'mengenai Perburuhan tanggal 22 Okto-
pembajaran kembali upah su- ber jang menentukan supaja

rut kepada buruh? perkebonan

di

Pebruari

Sumatera Timur dari bulan
hingga bulan Djuli

1951, jang ditaksir Lk. 26 dju-

\

upah
dana.

surut

tsh.

didjadikan

Neratja ringkas De Javasche Bank

s dari De Favasche Bank

mber 1952

Yang berikut ini lah neratja ring

al 12 Nop

jang

ditentuk sesudah pe-

nutupan kas:

1.062.717.347.08

bang mas . . . . Rp.

pem-

valita . . .- . -

dengan 852.153.385.27
Sertipikat

pembelian wi 66.798.477.79
Kas

uang log
Diskonto ¢ |
djaminan, jang :
gan uang sendiri
Uang-muka kepada
Republik Indones gl

Perbungan modal, dana tiadangan,
dana tjadangan chas dan dana
uang djasa

den 3
Pemerintah

62.408.464.22

Gedung? kantor, rumah? dan pe-
rabot : o 6.535.311.09
Rekening rupa2 80.653.894.11

Rp. 7.006.952.498.60

9.000.000.—
16.059.455.96
40.898.547.44
3.729.297.05
930.818.816.30

3.752.808.153.—

Dana tjad an  chas e T
Pana uang djasa dan tundjangan . 55
a depisen, passiva luar negeri . . .

kertas bank

beredar

! rekening-korzn

h Republik
Rp.
Republik
rekening
: ban-
96.307.240.80
1.178.186.694.12 ,, 1.674.493.934,92

4
1
I

iften) pada kantor? sendiri

alas nama
Indonesia Rp. 323.917.635.5(

uang kertas negeri lama Rp. 98.130.715.50

uang kertas nmegeri baru Rp. 225.786.920.—

FPemeri
diantaranja :

—oolloo——
J. Bahan dsn preparat
kimia, tjat dsbh.
42. Hasil pharmacie (obat?an) 3.775 4.661 20.771 20.197
43. Bahan tjat per 131 165 3.363 4"\.78
4. B dan bahan- ;
7 i'T N Wwarna _ 241 259 1.734 2.145
45. l‘}_ul'lil‘,g‘l hias (wangi?an, dsb,)
obat gosok gigi dan sabun 360 287 2.394 2.32%
K. Barang dan bahan lain®,
46. Semen 23 26.990 8.645 9.525
47. Kertas pembingkus & 3.030 4,709 S-:«ZS
48. Karung guni v 2.109 9.9?'6 7_160
49. Lampu pidjar (bohlamp) 10 439 305
50. Pesawat radio i _"’_,8_!8 2 445'
51. Kabel dan kawat listrik 237 3.572 :‘?5"‘
Barang® lain.
(tidak ada perintjian) 49,357 54286 274.654 255.485
Diumlah 663.869  543.581 1.023.260 852.986

1.0060 TQf_\‘ MANGAAN TELAH DIMUAT DARI
TIILATIAP UNTUK DJEPANG.

Dari pihak ,Gamelan Corporation™, .,Antara” mendapat kabar
Emh\\. a u]om;:nj izin dan bantuan jang berwadjib, perusahaan Ierscbut’
LC:h.lh berhasii menambang bidji mangaan didaerah Kedu dan Ba-
njumas. i

Dengan kapal Emilie Maersk telah di-export dari Tiilati
; r pal ! : le 3 dari Tjilatje <
Dijepang tgl. 14/11-'52 sebanjak 1.000 ton. 5 ‘ e e

EXPORT KARET DARI INDONESIA TURUN
DARI MALAYA NAIK, 3

Wartawan ,,Antara” di London mengabarkan, bahwa perbedaan
:_151I.z:m besarnja export karet dari Indonesia dan Malaya tcrula:;'!u
mlncbabk;i_n kit!'CL\él turunnja hasil dari produsen? ketjil di Indonesia
lehher_ Study (_xrr_m_p mengumumkan kemarin, bahwa export k.’ir*t'
lnuoncm;} Jang tadinja selalu ada dipuntjak, dalam bulan Septemb;r
turun djadi 31.939 ton dan angka ini-mcmpakan angka terendah
dari export karet dari Indonesia dalam sebulannja .*.-.'clnrila tahun ini
sedangkan export Malaya bulan September itu ada 56.977 ton dar;
merupakan angka tertinggi selama tahun 1952, ketjuali bulan Maret

_ ,'\'Ir;nu_rul Ruhhcrl Study Group seterusnja, pemakaian karet Se:
luruh dunia sebulannja ada 117.500 ton, sedangkan produksi karet

tiap bulannja ada 10.000 ton lebih tinggi daripada angka pemakaian
itu. o
Surat kabar finansieel Inggeris ..Financial Times®” menarik ke-

simpulan dari Kenjataan?, bahwa sedangkan angka produksi selama
bulan Maret 1950 me akan angka jang terendah, maka komsumsi
kini berangsur-angsur mendjadi naik.
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Republik Rakjat Tiongkok ada-
lah negeri demokrasi baru. Sua-
ra tentang dia banjak disiarkan
oleh kawan ditulis
dalam buku, diwartakan oleh ber-
bagai kantor? berita, dengan ber-
lagu-langgam dan aksen,
pudjian dan tjelaan, malah fit-
nahan djuga. Maka kami sebagai
orang luar, barangkali djuga
sdr? lain dari delegasi Indonesia
dan ®delegasi2 lain dari berbagai
negeri. melihat-mendengar, apa
jang kami hadapi selama berada
disana dengan kritis sekali. Kami
ingin tahu akan rakjat.
Sudah demikian barangkali sifat
djiwa manusia jang sadar, ia tak
hendak (dalam arti puas) dengan
apa jang ditjeritakan orang se-
mata, jang ditjoba orang
menggambarkan sesuatu, entah
baiknja entah buruknja, dengan
tiada ia timbulkan dalam pikiran
bandingan atau kritik
untuk mentjari kebenaran.

Pihak lawan, pihak kium im-
perialis  memburukZkan RRT.
baik sistemnja baik  keadaan
masjarakat dalam negara, dapat
dimengerti. Tjoba....... 500 djuta
rakjat Tiongkok, ratusan tahun
lamanja mendjadi lapangan pe-
merasan, pasaran bagi hasil in-
dustri kaum imperialis ity, jang
terdiri dari imperialis segala
bangsa didunia, sekarang. ... .
sesudah bebas, stop sama sekali!

Bangsa dan rakjat Tiongkok
jang terkenal satu bangsa jang
radjin bekerdja dan sungguh?
bekerdja, tenaga dan hasi] ke-
ringat dari ratusan djuta rakjat
itu, diperas untuk mendirikan is-
tana? kemewahan bagi kaum im-
perialis itu. sekarang ini tinggal
melimpah, meruah dinegerinja
sendiri, dirasai, dinikmati oleh
rakjat Tiongkok sendiri, darata-
kan diantara bangsa dan masja-
rakat.

Logis sekalilah, kalau kekaja-
an alam dan hasil tenaga rakjat
jang sekarang ini, sesudah bebas,
kelihatan dengan djelas ada ber-
bekas njata kepada kemakmuran
rakjat, apa jang dulu dimasa
lampau diangkut oleh imperialis
asing untuk kemakmuran negeri-
nja dan dirinja masing?. Tentang
kemakmuran dan wusaha pem-
bangunan jang kami lihat dan

dan lawan,

bagai

nasib

atau

atasnja

Tjatatan perdjalanan ke

Oleh: RASUNA SAID
1V

saksikan dengan mata

sendiri, akan diuraikan kemudian.

Sekarang mahkota mutiara
Tiongkok lepas dari mereka kaum
imperialis, sebagai singa kehj-
langan mangsa, mereka meraung
berteriak menghamburkan fitnah
jang tidak®. Ttu logis! Jang tidak
logis, malah jang tidak dapat
dimengerti, ialah: Kalau orang”
Tionghoa sendiri jang tidak ber-
besar hati mendengar kemadjuan
didalam negeri dan ditanah le-
luhurnja, malah ikat pula menji-
arkan dan meluaskan usaha kaum
imperialis asing jang kehilangan
laba itu, ikut memburuk®kan dan
memfitnah !

Demikianlah kami meneliti apa
jang kami dengar dan lihat sela-
ma berada di RRT dengan kritis,
ingin mengetahui jang hakikat-
nja, baik didalam konperensi,
baik diluar dalam menindjau ber-
bagai? sektor dan objek pemba-
ngunan, kebudajaan, pertanian
dan lain?, Sesudah Konperensi
berachir jang kami lakukan de- ,
ngan penuh kebebasan dan ke-
headak kami masing?2.

Konperensi di Peking itu ter-
diri, selain dari rapat2 pleno, dju-
£a rapai? presedium jang anggo-
ta?nja diundjukkan oleh dan atas
nema delegasi masing? dan ra-
pat? komisi, jaitu komisi penja-
ringan hasil daripada Taporan dari
berbagai negeri tentang soal? :

I. Persendjataan kembali Dje-

pang.

2. Masalah Korea.

3. Kebudajaan dan ekdaomi.

Kemerdekaan kebangsaan.

5. Pendjagaan kesedjahteraan

wanita dan anak2.

6. Pakt Lima-Besar.

Dan Resolusi2,

Delegasi Indonesia dalam kon-
perensi perdamaian itu mempu-
njai tiga orang wakil jang duduk
dalam presidium : Sdr. Suroto,
Sdr. Suroso dan penulis sendiri.

Tata tertib dan atjara? konpe-
rensi diatur oleh presidium. Tiap?
rapat dipimpin oleh eksekutif-
ketua, terdiri dari enam orang
dari wakil? masing? delegasi jang
untuk tiap? rapat dipilih, ditam-
bah dengan sekertaris djenderal
dan stafnja.

Pada rapat presidium hari ki-
dua, jaitu tg. 3 Oktober, penulis

kepala

Peking

Kebetulan  duduk didepan seker-
taris djenderal, disampingnja sdr.
Liu Ning le adalah anggota? se-

kertariat jang terdiri dari para
anggota jang djuga mendjadi
pembesar pemerintah dan........
para djurubahasa jang terdiri
dari para mahasiswa pemuda-

pemudi jang dengan tangkas me-
nangkap buah pikiran dan me-
njalinnja kedalam bahasa? dari
masing? delegasi atau sebaliknja
dari delegasi? jang berbitjara da-
lam " bahasanja masing?, mereka
salin kedalam bahasa Tionghoa
dengan tjepat sekali,

Patut ditjatat bahwa walaupun
para anggota delegasi Tiongkok
dalam konperensi itu djuga dari
anggota sekertariat Komite Per-
damaian Asia dan daerah Pasifik
di Peking itu diantaranja terdiri
dari pembesar? pemeritah pusat
jang pandai dan mengerti betul
akan berbagai? bahasa asing, ter-
bahasa Inggeris dan Pe-
rantjis, akan tetapi mereka sela-
lu memakai bahasa Tionghoa da-
lam segala apa jang ia utarakan
dan utjapkan, ketjuali dalam ber-
bitjara diluar konperensi dalam
bertanja djawab dengan anggota?
delegasi  sebagai  pembitjaraan
biasa.

Bapuk? itu memperhatikan de-
ngan seksama bila anak?nja, dju-
rubahasa peladjar? itu. menter-
djemahkan pembitjaraan anggo-

LtEFma

ta?  delegasi. Bapak? dengan
anak?nja ? Ja! Jerhubung de-
ngan ini akan saja tjeritakan

satu kedjadian jang tak mudah
dilupakan,

Sudah dikatakan tadi, saja du-
duk didepam sdr. Liu Ning le de-
ngan disampingnja anggota? staf
dan djurubitjara. Sebelah kanan-
nja lagi sdr.2 dari Amerika dan
Kanada, Saja tidak sadar bahwa
beberapa lamanja saja ,Jupa”.
Malah mendengar sesuatu apa jg.
sedang tengah dibitjarakan pun
tidak, karena......... sedang ter-
lengah, perhatian saja seluruhnja
tertumpah kepada memperhati-
kan orang? jang didepan saja
itu, gerak geriknja, sikapnja,
tjara ia berbitjara terhadap jang
lain, antara pemimpin? dan ba-
pak? dengan anak2nja. Tjara si
djurubahasa menjampaikan se-
suatu kepada pemimpinnja.

Ho Pinyg -

Perdamaian, demikianlah lukisan barisan rakjat RRT pudl,:,
I Oktober jl, di Peking. & Ayl ( Klisé¢ : )

A e Sy i i .

perajaan

.

fmf utnum h.’nhm;(:
(=

SUNGGUH2 ??

S

/./)eztanjaan:

Setelah memperhatikan  keamanan
nantiasa djuga belum dapat didjamin dan ter-
djamin, maka mgin kami unv.i_qv!.:zl:ui penda-

PEMILIHAN UMUMKAH JANG
HARUS DIDAHULUKAN ATAU
PERDAMAIAN NASIONAL JANG

jaH‘q SC-

Tak dapat saja gambarkan, De-
mikian leluasa gerak-gerik, lepas
bebas, tak ada kekakuan, aksi for-
maliteit jang dibuat?, penuh di-
liputi oleh perasaan kekeluarga-
an jeng benar? natuurlijk (sewa-

djarnja) seakan? tiada berada
dalam suatu lingkungan dimana
djuga hadir orang lain diluar

anggota ,keluarga.”

Saja terpaku. Murninja perhu-
bungan ini. Pikiran saja berdja-
lan. Pantaslah kiranja, banjak
barang? baru, tiiptaan bill'l!, jang
memantjar dari djiwa jang be-
lepas, luhur murni seperti
halnja dalam perhubungan an-
tara bapak dan anak sebagai jang
didepan saja ini!

bas,

Tatkala saja sadar dari Slupa®,
demi waktu mata saja berpindah
kepada orang?, anggota? delegasi
Amerika dan Kanada jang dise-
belahnja tadi, mereka sedang di-
sa’at beraihir menatap sdr.2 jang
disampingnja dengan keheranan
pula sebagai saja tadi. Tatkala
mereka mengangkat mukanja,
bertemulah pandangan mereka
dengan pandangan saja. Sama?
heran, sama? ta'djub, sama? ter-
diam, dan sama? dapat memba-
tja pikiran masing?, bahwa tidak
benarlah adanja berita? bohong
jang  disiarkan orang tentang
djiwa jang terkekang di Tiong-
kok. Sama? mengerti bahwa di-
negara jang katanja demokratis
itu, jaitu dinegerinja sendiri, tak
dapat dibandingkdn dengan ke-
demokrasi-an  jang  sesungguh?-
nja jang ada di Tiongkok dewasa
mi.

SUARA BULAT.

Barangkali bukan hanja kami,
sdr.2 delegasi Amerika, Kanada
dan saja jang berhal demikian,
mungkin semusa anggota delegasi
lain djuga, sebab semua mercka
sama? mendengar siaran? berita
jang  sengadja  disiarkan  oleh
agen? imperialis tentang Tiong-
kok Baru, Rapat presidium hari
itu adalah rapat presidium jang
pertama.

Djuga mengagumkan sekali si.
fat  demokratis jung  dipertun-
djukkan oleh konperensi. Jg. bia-
sa kita alami ialah putusan di-
imbil  dengan  suara terbanjak.,
Sering golongan ketjil belum me-
rasa puas dengankeputusan jang
seperti itu, karena terpaksa sadja
menerima, karena djumlah sua-
ranja lebih ketjil, mereka kalah,

Dalam  konperensi dj Peking
itu, sebelum  putusan diambil,
soalnja

: . " ..\éll b

Kusikan lobibduly

R
sepuasinja, diberi kesempatan ke-
pada . siapapun We;i31| satu ang-
gota delegasi sadja, sampai ia
mejakini  baiknja putusan, itu.
Dengan  begity diperoleh suara
bulat dan semua putusan? jang
diambil dalam konperensi ada-
lah  dengan persetudjuan  suara
bulat.

Bila terdjadi tidak (belum) ada
kebulatan suara, maka pimpinan
rapat malah membela pihak jang
tidak menjetudjuj, sekalipun jang
tidak setudju itu hanja satu. Pir-
pinan berpihak pada jang lemah
dengan maksud untuk menjertai
dan  melindunginja. Demikian
selalu didjalankan kebidjaksana-
an, sehingga ada kalanja malah
golongan jang terbanjuk jang
mengalah. Untuk menda
setudjuan bulat.

Saja tjoba mentjari dengan pi-
kiran, kenapa begitu dan harus
begitu ? Kenapa tidak ada tim-
bul sikap bersikeras untuk mem-
perlahankan dan mentjari alas-
an? untuk berkukuh pada pikiran
dun  pendapat sendiri sehingga
achirnja untuk mengachiri itu
tiada lain dari suara ,tjara” jang
biasa kita kenal dengan pemu-
ngutan suara ? Menurut pikiran
saja Karkna tudjuan terang,
tegas ! Jaitu: perdamaian. Tu-
djuan ini tidak pernah kabur.
Tidak ada -purbasangka antara

satu  delegasi akan jang lain,
bahwa delegasi lain itu . akan
mempertahankan kepentingan

bangsanja semata dengan tidak
perlu mengindahkan dan mem-
pertimbangkan kepentingan bang-
sa lain! Tidak !

Mereka semua merasa satu ter-
hadap bahaja dan pengganggu
peradamaian. Lawan mereka satu
jaitu : Hantu Perang !

Maka perlainan bangsa, berba-
gai delegasi dari berbagai bang-
sa? it jang berkumpul dalam
konperensi  ini adalah  sekedar
berbagi pekerdjaan dari | tiap?"
bangsa dalam mendjaga tudjuan
bersama, tertjapai hendaknja da-
lam kalangan bangsanja masing?.
Bangsa? ity merupakan  suatu
kesatuan  (Unit) jang  kompakt
dalam ‘pergaulan bangsa? diatas
dunia, dialam Ruja ini.

Karena itu hak Kemerdekaan
nasional tiap? bangsa harus ter-
djamin, Tidak. boleh ada perko-
saan  oleh  saqy bangsa atas
bangsa jang lain, karena hal se-

demikian akan mengganggu per-

TPy
by -
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Tentara adalah peradjurit.

Tetapt bukanlah mesin belaka.

(Berbubung dengan adanja sekarang ini sangka®an dan terka®an
bahwa tentara telah ikut berpolitik, lebih? setelah terdjadinja de-
monstrasi ig. 17 Oktober 1952 jang lalu, maka ada baiknja dibawah
ini Kita kutipkan satu keterangan mengenai kedudukan Tentara Ke-
merdekaan Rakjat R.R.T. Dengan begitu dapatlah Kita memperoleh
suatu bahan pertimbangan dan bandingan dalam menghadapi atau
memperkatakan soal : Apakah tentara itu harus berpolitik atau tidak.
Ataukah tjukup Kita memandang kepada tentara itu hanja sebagai
alat melulu jang setinp waktu dapat menuruti dan dipergunakan oleh
aliran polititik jang berkuasa pada satu ketika didalam suatu negara.

Red.).

Tentara Kemerdekaan Rak-
jat mementingkan pendidikan
politik dan kebudajaan untuk
anggauta-anggauta. Adapun
sebab-sebabnja tidak perlu di-
djauh.

Sebagai-

tjari
mana pernah diutarakan, TKR

SAMPRI
adalah tentara jang bertjita-
Ljita luhur, Tidak ada seorang-
pun dapat diharap untuk men-
djadi jang lsuaat,
apabila dia tidak sadar akan
politik dan tidak mengerti
untuk apa dia

pahlawan

berperang,

'y

Pada, masih adanja

tentara reaksioner tuan-tanah-

Zaman

burdjuasi, klas jang berkuasa
sangat ketakutan, kalau ten-
tara -akan mendjadi berpolitik
atau ,main politik"”. Tindakan
kekuasaan mereka jang telah
lama terhadap tentara ialah :
5 :‘n-é:i: kamu tidak adi hak
untiuk bertanja mengapa; bagi
kamu hanjalah berperang dan
mati”. Dengan lain perkataan,
klas reaksioner jang berkuasa
hanja menghendaki supaja
tentara mendjalankan perintah
dengan tidak mengetahui un-
tuk siapa mereifa berperang,
untuk apa mereka berperang
dan mengapa mereka harus
berperang.

TKR adalah tentara jang ba-

tentara jang
politik  tinggi.
tempatnja,

ru selurulinja
berkejakinan
Maka sudah pada
apabila TEKR
memperhatikan pendidikan po-
litik.

harus sangat

Djumlah TKR jang terbesar
berasal dari buruh dan tani.
Tudjuan pendidikan  politik
jang terutama ialah untuk
mengembangkan kebangunan
politik dan kesadaran kelas
dari pimpinan dan peradjurit
TKR. Tjara jang paling effeli-
tip dan praktis untulk tudjuan
mendidik anggauta
pengalaman

ini, jaitu
TKR atas dasar
hidup mereka sendiri
dibawah kekuasaan reaksioner.
Di Tiongkok lama, masa rak-
jat pekerdja jang luas, men-
djadi sasaran untuk diperas
sewenang-wenang dengan tak
mengenal ampun, Mereka di-
kaum lkapitalis,

selama

tindas oleh
tuan-tanah, imperialis dan se-
gala kaum reaksioner. Mereka
bekerdja selama satu tahun
penuh, tetapi ]?t‘.n{]H.[HlT.RI]I‘l_ii-i.
sangat tidak
tuk hidup.
Langkah
pendidikan politik ialah mem-
bantu peradjurit untuk menge-
nangkan pemerasan dan penin-
dasan jang diderita dalam ma-
sjarakat jang lalu. Mereka di-

mentjulkupi un-

pertama  dalam

beri kesempatan untuk mentje-
riterakan pengalamannja sen-
diri dalam penderitaan dan ke-
sukaran, supaja dengan demi-
kian bentji melihat masjarakat
jang tidak adil itu. Lambat la-
un mereka akan mengerti,
bahwa penderitaannja itu bu-
kanlah sama-sekali merupakan
suatu soal jang tersendiri, me-
lainkan mesti ditindjau seba-
gai penderitaan seluruhnja da-
Maka
selangkah demi selangkah, me-
kesimpiilan,

ri kelas jang diperas.

reka mendapat

bahwa akar penderitaannja
itu adalah sistim penghisapan
tuan-tanah feodal, kekuasaan
reakgioner Kuomintang Chiang
Kai-shek dan agresi imperialis,
Dengan tjara demikian opsir
dan peradjurit TKR mendapat
pengertian tentang sebab? dan
tudjuan repolusi Tiongkok, ka-
rena inilah semangat repolu-
meningkat
membubung tinggi. Pendidik-
an politik sematjam ini djuga
memungkinkan mereka untuk
mengembangkan kebentjian
jang meresap didalam hati ter-
hadap musuh. Pendek kata,
mereka beladjar mengetahui
buat apa mereka berperang
dan siapa jang harus mereka
lawan, 5
Banjak tjontoh jang menun-
djukkan bagaimana kekedjam-
an jang dilakukan untuk me-
meras dan memperbudak rak-
jat Tiongkok. Umpamanja, op-
sir2 dan peradjurit dari suatu
resimen melapurkan, sedjum-
lah 1.130 orang keluarga me-
reka jang langsung, dibunuh
atas perintah tuan-tanah atau
pendjahat didaerah mereka,
Maksud tuan-tanah itu ialah
untuk dapat merampas milik
tanah orang? tersebut, Ada
djuga anggauta keluarga me-
reka itu mendjadi sangat mis-
kin akibat penghisapan tuan-
tanah jang berulang-ulang,
hingga achirnja mereka bunuh
diri, mati kelaparan, atau ter-
paksa lari dari desa tempal
kelahirannja dan kemudian
tak dapat diketemukan lagi.

sioner mereka

Disebabkan karena kenjata-
an? dari keadaan jang mem-

bhikin kesengsaraan itu, ter-
tjantumlah didalam hati ba-

jangan2 ngeri jang menimbul-
kelas jang
segenap ang-

kan kebentjian
mengakar dari
gauta TKR, Mcka tidak meng-
herankan bahwa pada tiap ra-

pat, mereka dengan terbuka
mentjeriterakan penderitaan
dan kesusahan jang dialami

pada waktu jang lalu. Mereka.
persumpah dengan sungguh?

.
akan membalas dendam terha-
dap kaum penindas dengan le-
tugas

bih giat mendjalankan

repolusi jang akan membeba
kan rakjat Tiongkok dari ke-
adaan jang menjebabkan pen-
deritaan jang kedjam untuk
selama-lamanja.

Dengan tjara jang sama ta-
wanan perang didik dan diro-
bah fikirannja. Djumlah jang
terbanjak dari tawanan perang
itu diperintah masuk tentara
oleh Chiang Kai-shek dan ke-
mudian mereka dipaksa ma-
dju kemedan pertempuran un-
tuk membunuh saudara se-
kelas mereka sendiri, Sebagai-
mana halnja dengan anggauta
TKR, mereka djuga sangat
menderita didalam masjarakat
jang lampau, djuga
tjukup mengetahui, apa arti-
nja hidup dalam tentara Kuo-
mintang jang reaksioner itu.
Djika

Tereka

mereka diseret masuk
kedalam tentara Kuomintang,
maka isteri dan anaknja di-

tinggalkan terlantar dengan
tidak ada jang mengurus atan
memberi bantuan. Banj:
jang
tidak sedikit pula jang

le-

luarga berantakan dan
matl.
Maka setelah tawanan perang
itu mendapat didikan jang se-
lajaknja, mereka mulai menge-
tahui siapa musubnja dan
musuh rakjat Tiongkok. Achir-
nja mereka mendapatkan dja-
lan dalam repolusi dan meng

ti apa jang harus diperbuat.
Misalnja, banjak dari tawanan
itu setjara sukarela
TKER dimana selandjutnja me-
reka berperang dengan kebe-
saran hati. Banjak diantara
mevreka jang dianugerahi
wTanda Pahlawan Perang” ka-
rena kegiatannja jang luar bi-
asa dalam mendjalankan tu-
gas. 3

masuk

Disamping pendidikan poli-
tik, dalam TKR terdapat dja-
minan bahwa peradjurit sela-
lu diberi kabar tentang kea-
daan? jang terdjadi, dan mere-
ka sendiri selalu berusaha un-
tuk memahami politik peme-
rintah.

Didalam walktu jang teratur,
anggauta TKR djuga mende-
ngarkan uraian? tentang kea-
daan militer, imbangan keku-
atan musuh dan kekuatan TKR
serta keadaan peperangan se-
luruhnja. Maksudnja
itu, ialah untuk menginsjafkan
peradjurit supaja jakin bah-
wa kemenangan pasti dipihak-
nja. Mereka djuga mengikuti
uraian? tentang adjaran? Ketua
Mao Tse-tung jang berhubung-
an dengan soal2 militer. De-
ngan begini mereka tahu be-
nar? mengapa TKR adalah ten-
tara jang selalu  menang,
mengapa TKR senantiasa ber-
kembang mendjadi kuat, se-
dang sebaliknja musuh selalu
kalah dan mendjadi lemah,

Berkat uraian2 jang teratur
mengenai hal? sepandjang ke-
djadian pada dewasa itu, ma-
ka opsir dan peradjurit TER
dapat mengikuti perkembang-
an keadaan, baik didalam ma-
upun diluar negeri dengan pe-
nuh perhatian. Karena itu, ma-

uraian

No.15 — 22 NOPEMBER 1952,
= : o D5 : = 1
;\-"’[endengar keamanan dimana2 belum
dapat dikuasai; kami bertanja:

1. Belumkah parta12 merasa akan harus
adanja Perdamaian Nasional ?

2. Jang sudah ,dibertkan” oleh par-
tai? 1tu kepada Rakjat, sebenarnja
apakah 77 .

. J
ka tidak mengherankan djika 3ahwasanja TKR berkem-
mereka, dalam keadaan bagai- bang dari kesatuan? gerilja

manapun djuga, dengan gem-
bira bertanggung djawab atas
panggilan Misal-
nja, waktu ada bentjana ban-
djir dan

pemerintah.
musim kering jang
kerusakan dan
1949,
mengadakan ge-

menjebabkan

kesusahan pada tahun
TKR segera
rakan membantu rakjat dida-
erah jang tersergng bentjana
itu.

Lagi pula, politikk dari Par-
tai Komunis Tiongkok dan pe-
seluas

merintah diumumkan

mungkin dikalangan ketents-

raan. Inilah sebabnja menga-

pa sehagian besar dari ang-
gauta TKR mempunjai dasar
penzertian fentang politik

front persatuan, perobahan ta-
nah, perdagangan dan industri,
tawanan perang, dan sebagai-
nja. Lebih2, mereka semua be-
kerdja keras supaja politik ini

dapat dilaksanakan dengan
betul.
Bentuk jang ketiga dari

pendidikan politik dalam TKR,
ialah mengusahakan supaja
anggauta TKR dapat menge-
nal tradisi Partai Komunis
Tiongkok dan TKR jang ge-
milang  itu. TKR adalah ten-
tara dari rakjat dan untuk
rakjat. TKR mempunjai hu-
bungan dengan rakjat karena
pertalian darah. Persatuan
antara tentara dan rakjat
mendjadi dasar sumber keku-
atan, dan mendjadi sebab jang
pokok mengapa TKR tidak da-
pat dikalahkan.

TR T T TR Ty T T

DRy 1IS

Oleh :

S.M.P.

mengarang d.Ll.

Harga tjuma
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TAN TUAH.

Berguna untuk murid-murid sekolah jang sudch duduk
dikelas VI, S.R. dan bakal menempuh udjian masuk

Dihiasi gambar, berisi bermatjam-matiam latihan,
seperti berhitung, menggambar, bahasa Indonesia,

Kertas baik, ukuran 15 x 24, djilid | — 16 halaman.

PENERBIT ,RADA"
Djl. Teuku Umar 25 — Djakarta

jang terpentjar sampai men-
djadi tentara jang kuat jang
kini berdjumlah lima djuta
orang peradjurit selama 24 ta-
hun, dan telah mendjalankan
tugasnja merobohkan kekua-
reaksioner imperialisme,

feodalisme dan kapit

sa4an

lisme bi-
rokrasi, adalah digsebabkan ka-
rena lerutama berkat pimpin-
an pelopor proletariat

Tiong-
kok, ialah Partai Komunis Ti-
ongkok. Partai membuat garis
politik dan militer jang benar,
untuk diikuti oleh TKR jang
memungkinkan mereka tahan
untuk

mengatasi segala udji-

an. Tiongkok adalah negeri se-

fepdal dan

djahan, jang mempunjai
musuh didalam dan diluar ne-
geri. Dengan tidak mempunjai
kekuatan rakjat jang besar
jang dipimpin oleh Partai Ko-
munis Tiongkok, kemenangan
repolusi Tiongkok tidak mung-
kin tertjapai.

Pariai Komunis Tiongkok
mempunjai tradisi repolusioner
sendiri jang gemilang, Karena
didikan tradisi ini, maka TKR
dapat menundjukkan kwalitet
jang sangat tinggi — ketetap-
an hati, tahan udji, gagah be-
rani dan tidak kenal menjerah.
TER tidak takut akan pukul-
an atau kesukaran. Sebalik-
nja, TKR telah digembleng di-
dalam pengalamannja untuk
mengatasi kesukaran dan udji-
an jang sangat hebat,

(Sambungan ke halaman 8)
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DJAWA TIMUR :

Tentang perkebunan2z karet dan kopi

Subari, kepala Djawatan Perkebunan Djawa Timur, menerang-
la , Antara"

kan keadaan produksi perkebunan

karet dan kopi di Djawa Timur sbb. :

kepac tentang

an? karet dan kopi dewasa ini tidal

Pentjurian
lagi merupakan proporti
tahun-tahun jang lalu.

diperkebuns

s jang besar djika dibandingkan de

Keterangan tsb. disertai

jang didapatnja dari ondernemer? di Malang dan Semeru Sela-
jang didapatnja

tan sbb. :

Karet : Taxatie 1952 Dijumlah hatsil

s/d Oktober 1952

Semeru Selatan 220.000 kg 75.969 kg
Malang Selatan 1.643.000 1.588.369

Djumlah 1.863.000 kg 1.764.338 kg
Kowi : Taxatiec 1952 Djumlah hatsil
s/d Oktober 1952
Semeru Selatan 6.000.— Qtl 4101.— Qtl
Malang Selatan 3.000,— 1.521.
9.000. Qtl 5.622.- Qtl

Pada angka-angka ini menurut Subari nampak, bahwa hatsil2
itu ada, malah menggembirakan, djika diingat, bahwa keadaan
dewasa ini belum 1009% normaal, bahwa pendjagaan belum
sempurna, bahwa perekonomian rakjat masih banjak harus di-
perbaiki, dsb.

«

Pengembalian perkebunan.

Subari mengakui, bahwa pengembalian perkebunan adalah
suatu soal jang sukar dipetjahkan, lebih-lebih pada dewasa ini

dimana keadaan berlainan sekali dibandingkan dengan pengem-
f = =1 ; 5

balian perkebunan jang pertama, kl. 2 tahun ji. Ia jakin peme-,

rintah akan mendapatkan suatu djalan penjelesaian.

Angka-angka jang dimadjukan oleh Subari sebagai , tuntutan”
dan ,penawaran” dari pihak2 pengusaha dari penduduk2 kebun
adalah sbb. :

€

Nama kebun Areaal tanaman Areaal tanaman

kopi karet
1. Wonokojo 797,11 ha 184,49 ha
2. Sonosekar — .- 236,28
3. Sonowangi — 477.—

"

797,11 ha 897,77 ha

I. Andaikata pihak pemilik dengan ,tuntutan”
pihak penduduk (jang merupakan suatu tuntutan jang
maximaal bagi si pemilik), maka pihak pemilik harus me-
ngeluarkan uang guna pembajaran kerugian kepada pe-
nuntut, sedjumlah Rp.478.674,50, berdasarkan perhitungan
sbb. :

waeccoord”

Rp. 119.566,50

Hopi : “TOTXHL ‘Ad & Rp. 150 =—
77 Rp. 359.108.—

T
karet : 897, » a Rp. 400,— —

Djumiah — REp. 478.674,50

II. Andaikata ,penawaran” pihak pemilik dapat disetudjui oleh
pihak penduduk, ialah rata? Rp. 50,— tiap ha, maka djum-
lah uang kerugian semua adalah :

797,11 ha + 897,77 ha — 1694,88 ha & Rp. 50,— =— Rp. 84.744,
:E:;}*
PRODUKSI PERKEBUNAN BESAR.
Menurut angka2? dari Kantor Statistik, maka djumlah pro-

dulksi perkebunan besar adalah sebagai berikut : (terhitung
dalam 1000 kg).

Produkai

1938 1949 1950 1951 1952 =) 19521)
Djan./Agust,

Karet 75.07T8 170.867 177.319 218.693 193.873 24.975

Teh 80.538 7.269 35.281 46.520 24.869 2.435

Kopi 45.479 10.87T7 10.600 11.883 9.643 3.953

Kulit kina 10.955 6.513 5.670 9.114 2.705 254

Tjoklat 1.584 853 866 873 658 80

, Gula 1.375.510 223.3092) 227.1582) 426.252 389.065 106.437
P

angka-angka

fSambungan dari Efrr."nmrﬁ.’ G

TIATATAN PERDJALANAN
KE PEKING.

damaian, pasti mengganggu per-
damaian.
Tiada pertjuma Tuhan mendja-

dikan Manusia berbangsa? dgn.
sifat orangnja masing? dan hidup

dalam

lingkungan alamnja jang
tertentu ! Untuk diamanahi diper-
tjapai mengawal Tanah Air ma-

sing?, Adapun perhubungan sa-
dengan
lain, perhubungan kebuda-
jaan, perdagangan, ekonomi dll.

dilakukan

tu® bangsa itu bangsa

jang
diatas dasar harga
menghargai dan saling mengun-
tungkan kedua belah pihak.
Dengan demikian akan terdja-
minlah perdamaian! Inilah! Ini-
lah djiwa dari Partisan? Perda-
maian jang berkumpul di Peking
dalam konperensi itu. Maka tiada
perlu ada ,siasat” untuk mendja-
tuhkan sebab sau-
dara itu adalah ,saja djua™ ada-
nja.

saudara lain,

lingkungan
peramalanja.

Masing? ada

radius tempat

ladalah saja malu mengakui
bahwa saja selama kerada dalam
konperensi itu djuga diluar kon-
perensi, dalam saja melihat men-
dengar,

CTDIKAT. < o0se saja tiada

malu mengatakan bahwa saja
banjak ,,mendapat” ! Saja menda-
pat apa jang ,hilang”. Lama
sekali sudah merasa kehi-
langan, tiada tahu apa jang hi-
lang itu: Disanalah saja temui

jang hilang itu!

saja

Ingatan saja melajang ke Ta-
nah Air sendiri, ingat kepada
pemimpin® bangsa sendiri. Alang-
kah mudahnja segala soal bil a
perdamaian ada pada
D j i w a, bila tudjuan tidak ka-
bur dan dikaburkan, bila jang
seorang menengok kepada jang
lain sebagai seorang saudaranja
sehbangsa, bila dapat menjele
saikan suatu soal, djuga ia ikut
merasa puas, Bila ada seorang

(Sambungan dari halaman 7)

TENTARA ADALAH PERA-
DJURIT.
Didalam TKR dilakukan

pendidikan patriotisme dan

internasionalisme. Pendidikan
sematjam ini ialah disatu pi-
hak untuk mendidik anggauta2
supaja mereka tjinta tanah-air
dan mengokohkan

an demokrasi

kediktator-
rakjat, dan di-
pihak mendjalankan ke-
wadjiban membela perdamaian
TKR mengetahui,
wa kemenangan repolusi Ti-
tidak dapat dipisah-
kan dari kemenangan Serikat
Sovjet terhadap fasis Djerman
dan Djepang dan bantuan dari

lain
dunia,

bah-

ongkolk

Serikat Sovjet serta rakjat
progresip diseluruh dunia ba-

njak gunanja bagi repolusi Ti-
ongkok. Maka dari itu, TKR
menjatakan terima kasih jang
keluar dari hati jang tulus
ichlas kepada Stalin, guru be-
sar repolusioner dari kemanu-
siaan dan kepada rakjat Seri-
kat Sovjet serta kepada rakjat
demokratis jang tjinta damai
diseluruh dunia.

Opsir dan peradjurit TKR

mengerti, bahwa mereka ha-
rus beladjar dari Tentara Sov-
jet untuk memodernkan
tara pertahanan Tiongkok.
Mereka mempunjai pengha-
rapan besar, supaja Tiongkok
dikemudian hari dapat mening-
kat mendjadi Negara Sosialis
seperti Serikat Sovjet, Mereka

ten-

diperlukan, lantas
untuk  melapangkan
djalan, sehingga rentjana itu da-
pat dilaksanakan dan terwudjud
mendjadi kenjataan, jang nik-
matnja nanti akan melimpah
kepada dan dapat dirasakan
oleh masjarakat seluruhnja, di-
mans ia sendiri djuga mendjadi

sjarat® jang
ia bantu

punia rentjana untuk pemba- #nggotanja.
ngunan, tapi tidak mempunjai -
Minjak
kelapa
sawit 226.668 118.777 126.476 121.154 87.848 13437
Bidji
kelapa
sawit 48.036 29.373 30.774 29.961 23.515 3.514
Serat
tali
keras 40.769 2.492 7.021 16.063 19.489 2,672
Rata-rata sebulan
1938 1949 1850 1951 1952
Djan./Agust.
Karet 14.580 14.239 14.776 18224 24,234
Teh 6.711 2.272 2.940 2.876 3.108
Kopi 3.798 006 883 291 1.205
Kulit kina 912 542 472 759 338
Tjoklat 132 71 T2 T2 82
Gula 114.625 18.609 18.829 356.521 48.633
Minjak
kelapa
sawit 18.889 9.898 10.540 10.086 10.981
Bidji
kelapa
sawit 4.003 2.447 2.565 2.496 2.939
Serat
tali : »
keras 3.397 207 585 1.337 2486

1) Angka-angka sementara,
2) Anghka-angka N.LV.A.S,

#) . Dibetulkan dengan laporan-laporan jang datang kemudian,

it
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djuga mengetahui pentingnja

perdjoangan jang tex-

tindas dinegeri-negeri djadjah-

rakjat

an dan setengah djadjahan dan

perdjoangan repolusioner dari
rakjat pekerdja dinegeri-nege-
ri imperialis.

dapat

Mereka

memandang

djuga

dua dunia

Jang
dua

seluruhnja berlainan

masjarakat jang

sekali tidak serupa, Dunia jang

sSama-

satu penuh dengan kebahagia-
an dan kegemilangan, seda ng-
kan dunia jang lain selaiu di-
liputi oleh awan
kemiskinan.

kegelapan
dan .
Pendidikan dalam patriotis-
me dan
memberi
anggauta?

internasionalisme
peladjaran  kepada
TKR, bahwa per-
djoangan rakjat Tiongkok ber-
hubungan erat dengan perdjo-
angan perdamaian dan demo-
krasi dari rakjat pekerdja di-
seluruh dunia. TER mentju-
rahkan perhatiannja terhadap

pergerakan kemerdekaan ke-
bangsaan dimiana-mana, dan
menjambut tiap2? kemenangan

dari pergerakan ity djuga se-

bagai kemenangan rakjat Ti-
ongkok sendiri. Agresi tentara
imperialis Amerika di Korea,
dengan segera menjalakan api
kemarahan dan menimbulkan
protes dikalangan TKR diselu-
ruh negeri. Berita? jang me-
njatakan kekalahan Amerika
di Kovea dan kemadjuan jang
pesat serta kemenangan jang
besar dari Tentara Rakjat Ko-
rea dan Tentara Sukarela Rak-
jat Tioﬁgkok dimedan perang
Korea disambut dengan gen-

bira dan meriah, TKR tidak
sadja bangga akan hasgil ke-
menangan scadiri bailk dime-

dan pertempuran maupun dida-
lam lapangan produksi, tetapi
mereka djuga menjambut de-
Agan gembira tiap kemenang-
an baru jang didapat oleh lke-
kuatan demokrasi dilain-lain
negeri dalam perdjoangan me-
lawan pgenindasan didalam ne-
geri dan agresi oleh imperialis.

ERUSAHAAN TEH &
BERDAGANG HASIL-BUMI

FIRMA

‘GIE HO SENG”
d/h

TIO POO KIA

Petudungan 16 = Semarang
Telepon No. 199
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Transmigrasi bekas pedjoang
Lampong di-
Okto-

bersendjata ke

mulai pada achir bulan

ber 1951, Objek? transmigrasi
mereka sebagian besar letak-
nja dibagian sebelah Barat

djalan kereta api Tg. Karang-

Palerabang. Daerah ini me-
mang umumnja subur

kolonial

dan da-

lam 2zaman pernah

direntjanakan untuk didjadi-

kan objek kolonisasi orang
bangsa ku]lt putih (petani Be-

landa).

Menurut rentjana BRN da-

erah jang akan dibuka untuk
bekas pedjoang akan meliputi
117.000 ha.
gran jang kini telah tertjatat
ada 10.618 keluarga
dari 14.770 djiwa dan meliputi
daerah seluas 2.900 hz‘a. Mere-
ka tersebar di Lk. 10 daerah
transmigrasi BRN, antaranja
didaerah pegunungan Wayte-
rong, Kebon Tebu, Waybesai
dan Tjandiredjo, di Lampong
sebelah Barat-Laut; Waise-
kampung, Ulun Belu-Ulu Se-
ming dan Waysemanghka di

Djumlah transmi-

terdiri

Lampong sebelah Barat-Daja;
di Tandjongradja,
di Lampong

Pekalongan
Timur-
Laut dan daerah pantai Labu-
an Maringgai disebelah Teng-
gara,

sebelah

DAERAH TRANSMIGRAST
BREN D.L.L.

Transmigrasi BRN (I); Wai-
tenong (II); Waibesai (III);
Tandiredjo (IV) ;: Kebon Tebu
(V); Ulu-Belu-Ulu Semangka
(VI); Waysemangka (VII);
Waisekampong (VIII); Wayse-
kuning (IX); Tandjongredjo
(X); Pekalongan (XI) Labuan
Maringgai.

Daerah Lampong ada seluas
28.000 km. persegi dengan
djumlah penduduk 750.000 dji-

Danrm Daordh Tr ansmigrasi Lampmw

Imnsnuw as

Oleh : Wartawan . Antara”.

wa, diantaranja 3/4 terdiri se-
kaum transmigran
penduduk asli.
Lam-
sedjak

mua dari
dan 1/4

Transmigrasi

orang
kedaerah
pong sudah dimulai
1905. Mangkin naiknja pendu-
duk dipulau Djawa adalah se-
bab utama bagi rentjana trans-
Dalam

migrasi besar2an itu.

pada ini terpilihnja daerah
Lampong sebagai objek trans-
migrasi ialah karena dekat dan
keadaan tanalh dan iklim mi-
rip keadaan di Djawa. Menu-
ketjuali un-

djuga akan

rut rentjana tsb.,
tuk orang Djawa,
ditempatkan kaum petani Be-
landa dan kaum Indo-Belanda
sebagai golongan produsen ha-
sil perkebunan.

Apa jang kita kini dapat se-
bagai daerah transmigran, per-
tama berturut?2 sedjak 1905,
1914, 1925 dikenal se-
bagai daerah transmigrasi La-
A{sedjak 1905) mulai dari
Kedungtataan (30 km. Barat
dari Tg. Karang) meluas ke-
djurusan Barat dengan djum-
lah penduduk 140.000 djiwa
(40.000 penduduk asli) dengdan

lazim

ma,

Pringsewu sebagai pusat. Ke-

dua, Metro di Lampong Te-
ngah dengan 160.000 djiwa

(40.000 asli) sedjak 1937 atas
Plan Rookmaker (pada wak-
tr itn Residen Lampong), Ke-
tiga, transmigrasi Intellektuesl
(dari Djawa) mulai 1938 di-
daerah mulai tepi sungai Wai-
sekampong sebelah Utara, 6
km. Utara dari Pringsewu. Da-
eksperimen ini terkenal
nama?2 orang, seperti Mr. Su-
kardjo Wirjopranoto, djende-
ral-major Suhardjo, jang ru-
mahnja sekarang masih ada.
Pula masih ada beberapa ke-
luarga jang tinggal didaerah
tsb. dan kini tjampur dengan
transmigran BRN, keempat,
objek? transmigrasi bekas pe-

lam

i B.R.N.

djoang oleh BREN sedjak
tober 1951.
Sebelah Timur Bukit-B

Ok-

dari-

san, banjak daerah jang dapat

didjadikan persawahan dengan

irigasi, karena banjak
pat pematang?
miring ketimur,

Bukit Barisan sebelah

terda-
pandjang jang
Dipegunungan
Utara

terdapat banjak sumber? ma-

ta air dan ketjuali untuk per-

tanah? datar

itu memberi

sawahan,

tinggi

banjak kemung-

kinan untuk usaha perkebun-
an. Didaerah? pegunungan ini

jang menurut
dibuka 140,000 ha,
nar? masih merupakan
incognita' jang
dikenal)
duduk

(daerah

rata? hanja 8

rentjana akan
laasnja be-
nterra
tidak
dengan djumlah pen-
sampai

20 orang (penduduk asli) tiap

km persegi.

Usaha jang terpenting
£ =0

di-

samping penebangan dan pem-

bakaran hutan ialah pembikin-
an djalan (wegennet) jang di-

tjanakan pandjang 350

Wegennet ini

km,
akan menghu-

bungkan daerah? transmigrasi

BRN satu sama lain,

jang se-

luruhnja merupakan kesatuan

daerah besar

(streek-plan).

Daerah? transmigran seper-
ti Kebon Tebu dan Waybesai

masing? dengan

penduduk

transmigran sebanjak Lk. 2000
orang, hanja dapat ditjapai

dengap djalanan ketjil,

naik-

turun melalui hutan rimba ra-
ya. Dengan mulainja musim

hudjan pada waktu ini,

djadi tambah sukar

men-
perhu-

bungan antara daerah? pendu-
dukan sekelompokan transmi-
gran jang satu dengan jang

lain. Misalnja

djarak antara

Waipetai dan Kebon Tebu se-

pandjang 9 km. melalui

dja-

lan ketjil jang biasanja dapat

- NAN
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ALAMA'T :

— Thrirty years of the Communist Party of China
— The Communist Party Leader of the Chinese Revolution
— The Women's Movement in New China

*

SING BOOK
BUKU” PENTING

— On People’s Democratic Dictatorship & Speech at the Preparatory

Meeting of the New PCC
— Strategic Problems of China’s Revolutionary War
— How to be A Good Communist

*  KIRIM UANG LEBIH DULU!
*  BELI BANJAK DIBERI POTONGAN JANG PANTAS.
TIARILAH HUBUNGAN,
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STORE-—

........................ by Mao Tse-tung Rp. 2.80

by Mao Tse-tung 5 4.10

.................. by Liu Shao-chi - 5.00
..................................... by Liu Shao-chi - 900
by Ho Chiao-mu 5 2,00

i Sk

....... by Teng Ying-chao S 3.00
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ditempuh dalam dua djam, se-

karang memerlukan 5 sampai

6 djam.

Penempatan transmigran,

Sebagian besar dari para
transmigran ditempatkan da-
lam lapangan pertanian, jang

maksudnja sebagai mata pen-

tjaharian jang

menghasilkan barang keperlu-

tetap dapat
an hidup sehari?2 bagi mereka.
Untuk kepala
(keluarga) disediakan tanah 3
ha. untuk
(1/4
ha. pula bersih

tiap somah

didjadikan ladang
dan 1/4
untuk peka-
rangan rumahnja.
Untuk ongkos perumahan ini
masing? kepala somah menda-
pat Rp. 1.000.— untuk mem-
beli bahan pembikinan rumah
seperti paku, engsel, dsb. Pem-
bikinan rumah dikerdjakan se-
tjara gotong-rojong. Selama
belum membikin rumah sendi-
ri semua kepala somah dengan

sudah bersih)

sekeliling

keluarganja mendiami bedeng?,

sematjam asrama. Makanan
dan uang saku mulai dari da-
tang (di Pandjang) sampai
banen pertama (kira? diperte-
ngahan tahun 1953)

tanggungan

mendjadi
pemerintah. Ran-
sum makanan jang ditentukan
untuk keluarga sebanjak 5
orang untuk tiap2 10 hari ter-
diri dari beras 21 kg. 05 kg.

gula, 5 ke, gula, 1-1/4 briket
garam, garam, 100 gram teh,
5 kg. ikan kering, 10 kg. ka-

tjang idjo, 1-1/4 butir kelapa
dan 1000 ce minjak kelapa.
Ongkos untuk keperluan ba-
han makanan ditaksir setiap
10 harinja Rp. 100.— banjak-
nja,  atau Rp. 300 sebulan un-
tuk setiap keluarga, Menurut
keterangan BRN bagian ke-
uangan Lampong, pembagian
ransum makanan memerlukan
ongkos setiap bulannja Lk
Rp. 1.5000.000.—. Bahan ma-
kanan terpenting, jaitu beras,
tertjatat sebanjak 200 ton se-
tiap bulan. Uang sokongan di-
tetapkan untuk setiap harinja
sbb. : laki2 dewasa Rp. -,50,
perempuan Rp. 0,75 dan tiap?
anak dibawah umur 15 tahun
Rp. 0,50, djumlah semuanija
setiap bulan Rp. 450.000.—.

Soal djaminan ditilik dari

pendidikan.

Tentang soal nota ongkos
djaminan bekas pedjoang itu,
rupanja belum didengar kepu-
tusan dari atasan (Agustus
'52) bahwa djaminan kebutuh-
an sehari? plus uang perumah-
an Rp. 1000 dihentikan nanti
bulan Pebruari '33 dan didja-
dikan pindjaman jang harus
dibajar kembali setjara bher-
angsur?, Djelasnja, keputusan
ini baru diberitahukan kepada
kepala rombongan masing?
dan belum diumumkan setjara
resmi diantara seluruh trans-
migran.

Menurut keterangan, para
pengusul perobahan itu men-
dasarkan soalnja atas pertim-
bangan bahwa dari sudut pen-
didikan pemberian djaminan
setjara tjuma?, tidak tepat.
Pemberian tjuma? itu, menu-

22 NOPEMBER

1952,

lama2

rut pendapat
mempunjai

mereka,

pr ngaruh

gitu baik L
djawab si-trans

Hanja mendjadi pertanjaan,
apakah prinsip ini djuga pada
semula sudah didjadikan da-
sar fikiran pihak atasan wak-
tu merentjanakan
dasar BRN sachir

Bila demikian

anggaran
fahun 1950.
halnja, fatsal
jang bersangkutan dalam ang-

garan dasar itu tidak terang
menjatakan apa sebenarnja

arti dan sifat soal ongkos dja-
minan itu.

Dalam
tofa, kepala rombengan trans-
migran ,,Pagi"
didaerah

pada itu, kata Mus-
(dari Priangan)
seberang Utara
Waisekampong (50
Barat dari Tg. Karang): , Ki-
ta sebagai pemimpin insjaf
bahwa mengingat keadaan ke-
uangan pada waktu
ini, keputusan pemerintah un-
tuk merobah djaminan mendja-
di pindjaman itu

su-

ngei km.

negara

didasarkan
atas pertimbangan jang baik.
Dan kita selalu taat terhadap
tindakan pemerintah. Tetapi
benar? merupakan soal besar
bagi kita, bagaimana mengha-
dapi sikap anak? terhadap ke-
putusan itu. Sedangkan me-
ngenai soal ketjil sadja seper-
ti sekali waktu tidak kedapat-
an ransum gula sadja, mereksa
segera

»ambil sikap”. Apalagi

kalau nanti mereka dengar,
djaminan hanja berlaku untuk
beberapa bulan sadja. Suram
fikiran kita meningat hal itu.
Demikian Mustofa, bekas ang-
gota pasukan Angkatan Geu-
rilla semasa clash ke-II dise-
kitar Wonogiri, Jogja.

Diantara kelompokan trans-
migran bekas pedjoang didae-
rah Lampong, memang keada-
an penghidupan rombongan
Waisekampong (1209 djiwa)
belum kelihatan begitu madju
Tanah tempat berladang dan
dimana kini sedang disiapkan
rumah? untuk masing? keluar-
ga, letaknja djauh dari tem-
pat tinggal mereka sementara
sekarang. Diantara anggota2
rombongan , Pagi” masih me-
numpang pada rumah pendu-
duk asli. Pembersihan tanah
untuk berladang belum selu-
rihnja selesai, karena diker-
djakan oleh sedjumlah orang
setjara bergiliran. Disamping
itu sebagian pula ikut serta
dalam pekerdjaan membikin
djalan,

DASAR ,AUTO-ACTIVI-
TEIT” DIDALAM ORGA-
NISASI,

Ditilik dari sudut psycholo-
gis, dasar sistim pendidikan
ada rapat hubungannja dengan
pengertian »auto-activiteit”
(berusaha-sendiri), artinja
pendidikan hendaknja mem-
pertambah wauto-activiteit”
itu. Dan memang didjadikan
pedoman bagi para pelaksana
BRN untuk mendasarkan usa-
ha penempatan-kembali para
bekas pedjoang kedalam ma-
sjarakat itu atas pembawaan

(Sambungan ke halaman 10) .
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fSambungan dari halaman 9)

DAERAH TRANSMI-
GRASI LAMPONG.

DARI

manusia untuk mendoreng diri

sendiri”,

kearah ,berusaha

Dalam pada itu, sekedar me-

nindjau satu tahun kemadju-
an usaha para bekas pedjoang
dalam mentjapai pangkal

penghidupan baru, maka soal
wauto-activiteit” ini
membawa perhatian kita kem-
bali pada fase pertama: jaitu
pada usaha mengerahkan se-
mua anggota bekas Angkatan
Perang di Djawa Barat untuk
pindah kedaerah Lampong mu-

segera

lai pertengahan fahun 1851
jang lalu.
Pada waktu itu mulai ber-

geraklah BERN dengan mem-
beri penerangan tentang mak-
sud transmigrasi. Pemanggil-
an para bekas pedjoang diada-
kan dengan bekerdja sama de-
ngan pemerintah
fempat ........... dan pada da-
sarnja inisiatip para bekas pe-
djoang sendiri jang diantara-
nja ada beberapa orang jang
berpembawaan darah pimpin-
an. Mereka dimasing? tempat-
nja segera mengumpulkan ka-
wan? seperdjoangan. Tjeritera
bekas sersan Zainal Arifin:
wPada waktu itu saja mendja-
di buruh pabrik sabun Levers-
Zeep di Kali Angké. Ketika
mendengar panggilan dari
BEN, saja segera meninggal-
kan tempat kerdja dan pergi
mentjari hubungan dengan
pembesar2 BRN. Setelah dje-
las bagi saja tentang maksud
dan tudjuan transmigrasi, sa-
ja kumpulkan beberapa teman
bekas pedjoang, jang saja ta-
hu mempunjai hasrat untuk
mentjari lapangan usaha lain
dari tjara mendjualkan tena-
ganja selaku buruh. Kita diri-
kan organisasi P.S. (Pentjak
Silat) jang berhasil memang-
gil dan mengumpulkan 400
orang?® bekas Angkatan Pe-
rang jang ingin djuga pindah
kedaerah Lampong. Sebagian
besar diantara kita sungguh
tertarik pada usaha membuka
tanah dan hidup sebagai pe-
tani, oleh karema ‘kita dari
asalnja memang sudah tergo-
long kaum tani. Sekarang ki-
ta di Waipetai sudah merasai
hasil djerih pajah kita. Dan

daerah se-

djin, dapat hidup. Jang malas,
lebih

Lain tjontoh? dari
bangan ,,auto-activiteit”

baik pulang”.

perkem-
setja-
ra kollektip seperti digambar-
kan diatas tadi, dapat diramal-
kan dengan mengingat hasil
jang satu lebih dari jang
jang telah ditjapai oleh

lain? organisasi seperti LOEBA

lain

(Loe Orang Bangsa Apa),
GUPEN (Gabungan Usaha

Pembangunan Nasional), DJA-
KARTA, PRI, dll

Pendapat publik umumnja
merasakan tjara bekerdja-da-
lam-organisasi itu sebagai su-
atu kerugian, Karena tjara itu
masih merupakan dasar ,ba-
pak-isme” jang lajak dikenal
didalam ketentaraan.
Padahal, demikian pendapat
publik, mereka seharusnja
menghilangkan kebiasaan itu,
bila mereka berhasrat
menduduki tempat didalam
masjarakat preman. Sebalik-
nja, melihat sifat dari sesuatu
usaha transmigrasi setjara be-
sarlan, pengalaman menun-
djukkan perlu ada seorang
jang memegang pimpinan dan
mau bertanggung djawab ser-

dunia

untuk

ta memikirkan segala =esuatu®

jang mengenai kesedjahteraan
rombongannja. Terang sekali,
bahwa apparaat BRN djauh
masih belum lengkap untuk
memikul seluruh beban ‘usaha
transmigrasi. Beberapa gelin-
tir orang penjelenggara trfans-
migrasi BRN dalam tugasnja
sehari? terus-menerus terlibat
dalam pekerdjazn routine dan
administratip jang bertimbun2.
Tak ada kesempatan bagi me-
reka untuk mengikuti dengan
mata sendiri langkah-djedjak
para transmigran diobjek
transmigrasi masing?, sambil
memberi sekedar pimpinan,
petundjuk dan nasehat kepa-
da mereka itu. Mereka hanja
tinggal memberi penuh keper-
tjajaan kepada para kepala
rombongan? serta kemauan
mereka untuk memimpin
anakinja kearah djalan peng-
hidupan baru dan meninggal-
kan segala bekas penghidupan
mereka jang lama,

DJALAN PENJELENGGARA-
AN TRANSMIGRASL
BRN menjelenggarakan

transmigrasi melalui satu-satu-
nja saluran, jaitu via pamong-

lagi, pengalaman selama ini pradja sebagai pemegang

memberi suatu peladjaran pen- gezag seluruhnja. Dengan

ting bagi kita: ..Siapa jang ra- demikian, transmigrasi BRN
LEKUR

SEDJARAH - SOSIAL - EEONOMI
Disusuncleh: TAN TUAH

Ukuran : 15144 X 24, tebal 55 halaman.
Harga tjuma Rp. 3.— [tiga rupiah).
Diantara isinja :

Perkembangan buruh:

a. Banjak buruh

b. Buruh wanita dan pekerdja kanak-kanak

c. Djam bekerdja :

e. Makanan dan penghidupan buruh
dan lain-lain.

PENERBIT
Djl. Teuku Umar No. 25

Pesan pada:
«WRADA"

Djakarta

t
berpusat pada residen, dibantu
oleh instansi? pemerintah lain-
nja, terutama semua djawatan?
kemakmuran (welvaartsdiens-
ten), Melihat keadaan appara-
tuur pemerintah di Lampong,
mulai dari pamongpradja
hingga lain-lain djawatan, se-
penjakit
(kurang per-

muanja menderita
,onderformatie”
Hal ini

soal

sonil ). sudah terasa
pada
pekerdjaan2

tahan

penjelenggaraan
routine pemerin-
sehari-hari. Tambahan

mereka diminta mentjurahkan

perhatiannja djuga kepada
soal?2 BRN, Dalam hubungan
ini, jang sangat terasa, ialah
sangat Kurangnja pegawai
tehnis. Mengingat rentjana

transmigrasi BRN ada bersifat
begitu tehnis, sehingga memer-
lukan banjak keahlian
(ingeneurswerk), maka dapat
dibajangkan bagaimana pen-
tingnja usaha ,,auto-activiteit”
nsel-help” orang-orang
transmigran sendiri2 dalam
usaha mentjari tempat jang
lajak didalam struktur masja-
rakat S(!h.ll'uhnjfa_ Dengan
nengingat tudjuan utama dari
BRN hendak membuka kesem-
patan bagi

usaha

dari

kaum
bekas pedjoang untuk melebur-

segenap

kan seluruh , man-powersnja”
mendjadi satu kesatuan tenaga
ekonomis, maka penjelengga-
raan transmigrasi di Lampong
dalam tingkatan sekarang ini,
sedikit-dikitnja masih merupa-
kan apa jang disebutkan oleh
Kepala Anak Tjabang BRN
Lampong sebagai ~pekerdjaan
orang gila"” (gekkenwerk), ig.
maksudnja ialah suatu peker-
djaan jang sangat susah dan
ruwet.
KEMADJUAN.

Menindjgu beberapa objek
transmigrasi B.R.N., diantara-
nja kita sebut Waypetai dan
Kebon Tebu, di Lampong
sebelah Barat-Timur didataran
tinggi Waytenong, Tingginja
diantara 700 sampai 1000 me-
ter. Pembukaan daerah-daerah
tersebut jang satu tahun jang
lalu masih merupakan tanah
liar dan seluruhpja diliputi
hutan belukar, sebagian sudah
selesai dan jang lebih penting
pula, daerah itu kini sudah
terhubung dengan dunia luar.
Kemadjuan hebat ini adalah
berkat kegiatan rombongan
transmigran jang pertama-
tama datang di Lampong dan
benar-benar merupakan ,,stoot-
troepen”.

Sebagai pekerdjaan pertama
‘pagi rombongan LOBA ini
ialah pembukaan djalan ke
Waypetai sepandjang 6 kilo-
meter sebagai landjutan dari
djalan raya mulai dari Kilo-
meter 166. Pekerdjaan ini

Paberik klisé
SIN PO
Pekerdjaan rapi dan tjepat
Harga murah.
Satu-satunja jang terkenal
di-Tbu Kota.
Asemka 29-30,
Dijakarta-Kota
Talipon 529 Kota

No. 15 — 22 NOPEMBER 1932,
diselesaikan dalam waktu Ik, lah, maka sebagai hidangan
1 bulan oleh 250 orang LOBA, lagu pengantar, kepada rom-
tanpa alat-alat mesin, hongan wartawan disadjikan

Dalam bulan April
rombongan
dan membuka
jang kini
Sebagian

1952
datang Pentjak
Silat

Waypetai

tanah
merelka,
lagi
kedjurusan

dudulki, terus

menudju Barat
menobros hutan melalui dja-
lanan ketjil 10 km djauh lagi

ke Kebon Tebu.

KABINET HERMAN.
Keadaan

Waypetai

penghidupan  di
Jang berpenduduk
700 orang nampak sangat baik,
Tiap-tiap keluarga sudah me-
nempati rumah dan pekarang-
an masing-masing,
pokan

berkelom-
sebuah desa
Jjang diberi nama Simpangsari.
Tanah untuk berladang meluas
dari pinggir desa hingga be-
berapa ratus meter sampai
puntjak rentetan bukit-bulit
disekitarnja, dan sudah siap
untuk penanaman padi jang
pertama. Menurut rentjana
desa Simpangsari akan didja-
dikan pusat sebuah kota jang
akan diberi nama Sum berdjaja,
Pembikinan

mendjadi

djalan berlang-
sung dengan tjepat, disamping
pembuatan sekolah,
rumah untuk fjamat, mesdjid,
pasanggarahan dll.

gedung

Menurut tjeritera  orang
B R.N., kabinet Wilopo seketi-
ka disampaikannja laporan
beserta foto? jang menggam-
barkan kemadjuan di Waypetai
itu, dengan heran menanjakan
apakah betul semuanga adalah
hasil pekerdjaan orang traps-
migran bekas-pedjoang.

Tempat keramaian sehari-
hari berpusat didesa Bedeng-
beton ; disitu terdapat gudang
persediaan ransum segenap
penduduk, dikelilingi oleh ber-
puluh-puluh kedai kopi dan
tempat djual barang tekstil
dan klontong lengkap sampai
sabun Luxe dan obat Aspro.
Tak seberapa djauh nampak
rumah Sekolah Rakjat Waype-
tai jang dikundjungi oleh 200
murid dibawah pimpinan ke-
pala sekolah Tomi, bekas
anggauta TRIP. Suatu hal jg.
sangat menarik ialah persedia-
an (repetoire) lagu murid?
S.R. Waypetai, jang rupanja
masih asing dari pengaruh dan
pengawasan inspektur PP&K
di Tandjungkarang., Waktu
meninggalkan halaman seko-

njanjian sebuah lagu tulen dari
42nd Street, Broadway : ,,give
me e five minutes

PROTI L e

Objek Waypetai dapat di-
namakan sesuatu tjontoh baik
dari hasil usaha
antara B.R.N,
pemerintah. Projek pemba-
ngunan seluruhnja dikerdjakan
oleh Pekerdjaan Umum diban-
tu oleh tenaga kerdja orang
transmigran sendiri, Banjak
diantara bekas pedjoang LO-
BA dan P.S. jang memburuh
pada P.U, jang diserahi peker-
djaan menjelenggarakan pro-
jek-projek B.R.N.,, seperti
pembukaan tanah, pembikinan
djalan dan rumah2?, Sementara
itu mereka mendapat upah
seperti buruh biasa.

Dengan nafkah
ini, para ftransmigran
memenuhi

koordinasi

dan instansi2

tambahan
dapab
kebutuhan? jang
lain. Dfilam hubungan ini oleh
B.R.N. dikandung maksud un-=
tuk mengatur penghidupan
ekonomi di-cbjek? transmigrasi
itu atas dasar koperasi. .
Dengan djalan demikian
diharap bahwa kesedjahteraan
penduduk dihari kemudian
tetayy terpelihara dengan men-
djaga keseimbangan antara
penghasilan dan kebutuhannja.
Usaha bertjojoktanam diha-
lamanthalaman rumah di Way-
petai berdjalan baik. Sudah
lama oleh Djawatan Pertanian
dibuka gudang dan tanah bibit
beserta alat-alatnja seperti alat
penjemprot obat tanaman, dll
Keadaan kesehatan Waype-
tai umumnja baik. Penjakit
menular seperti malaria dan
dysenteri termasuk hal? zaman
jang lampau, Sebaliknja kea-
daan kesehatan penduduk
Kebone Tebu amat *buruk.
Rumah sakit di Simpangsari
penuh pasién? dari Kebon Tebu,
hingga  perawatan kurang
baik, karena kekurangan te-
naga djururawat. Kebon Tebu
merupakan sarang penjakit
malaria, jang sedjak pembu-
kaannja dan sementara masih
minta banjak keorban. Djumlah
kematian sampai sekarang
tertjatat sebanjak 112 orang,
sebaliknja angka kematian di
Waypetai hanja 12 orang.
(Akan disambung)
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Perusahaan Dagang dan Perindustrian
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Menerima pekerdjaan Pertjetakan dan - Pembikinan
doos-doos untuk Rumah - Obat.
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MENARA KITA

Mengatur harga
kopra dan minjak kelapa

( Pendgumunan

Berhubung dengan berbagai
kesulitan
kelapa maka
Perekonomian
agar dapat

kopra dan minjak kelapa dipasar

dalam industri minjak

oleh Kementerian
diambil

diturunkan

tindakan

harga?

bebas, demikian diumumkan oleh
Kementerian Perekonomian. Har-
bebas

ga-harga kopra dipasar

akan dikendalikan kedalam batas?

jang
buffer-stocks jang luas dari pada

lajak dengan mengadakan
kopra itu, dengan memperhatikan

kepentingan? dari penghasilan

kopra. Persedian? buffer-stocks

ini akan dJipergunakan oleh
Jajasan Kopra untuk melepaskan
kopra sebanjak-banjaknja bilama-
na perlu karena harga pasar bebas
sudah melebihi suatu tingkatan
jang lajak, sehingga harga pasar
itu dapat diturunkan. Setiap pa-
berik minjak akan dapat membeli
Pemberian

paberikpaberik

kopra itu, toewijzing

kopra kepada
minjak dengan ini dihentikan.
Penetapan harga untuk minjak
kelapa dihapuskan mulai tanggal
12 Nopember 1952, Paberik?
minjak kini diharuskan mendjual
minjak kelapa itu menurut harga
diperhitungkan  menurut
skema kalkulasi dari
Pengendalian Harga. Atas minjak
berlaku
paktur, sehingga pengusaha pa-
berik mentjatat
detail maximum atas paktur itu.

jang
K antor
akan

kelapa peraturan-

harus harga

Kepada paberik-paberik marga-
rine mulai sekarang Jajasan
Kopra akan berikan toewijzing.

Pemberian ini adalah untuk se-
luruh kebutuhan produksi. Kopra

ini “diberikan kepada industri
tersebut atas harga Rp. 140.—
per quintal seperti-jang sudah

ditetapkan, sehingga tidak perlu
diadakan perobahan dalam harga?
margarine.

Pemerintah terpaksa mengada-
kan tindakan-tindakan ini karena
keadaan pasar kopra di Djawa
telah mendjadi buruk. Pada hari?
terachir ini di Djakarta tidaklah
terdjadi pentjatatan harga untuk
kopra bebas. Minggu lalu harga-
nja  lk. Rp. 200.— sekwintal
kopra malahan di  Surabaja
harganja lebih tinggi lagi. Sedjak
beberapa lama Jajasan Kopra
telah menaikkan harga kopra jg.
diuntukkan paberik? minjak di
Djawa dari Rp. 140.- ke Rp. 160.-
sekwintal. Harganja minjak Ke-
lapa belum dengan
kenaikan kopra itu
menurut penetapan harga resmi
berdjumlah lk. 180 sen sebotol,
sedangkan dipasar telah didjual
dengan harga Rp. 2.- atau lebih.
Sifatnja perdagangan minjak Ke-
lapa peng-
awasan Peng-

disesuaikan

harga dan

mempersulit
harga jang baik.
usaha-pengusaha paberik® minjak
menjerahkan minjak kelapa ke-
pada para detailist melalui orga-
nisasi -pendjualan mereka sendiri
atau pedagang besar, Perdagang-
an perantaraan demikian mem-
persukar pengawasan. Oleh kare-
na itu sekarang ditetapkan har-
ga-harga, dan ‘peraturan? dinjata-
kan berlaku djuga bagi minjak

sangat

HKementerian

Perelkonomian )

kelapa. Menurut skema kalkulasi
Kantor Pe-
pengusaha

oleh
ngendalian  Harga,
dapat memperhitungkan kostprijs

jang disusun

dan harga pendjualan maximum
berdasarkan harga pembelian
bahan. Ia diwadjibkan memberi-
kan paktur dan mentjatat pada
paktur itu harga detail maximum.
Melihat strukturnja perdagangan
minjak dan kenjataan bahwa mi-
njak kelapa hanjalah merupakan
sebagian ketjil sadja dari ongkos
hidup sehari-hari, maka kemen-
terian Perekonomian berpendirian
bahwa penetapan harga sebaiknja
diganti dengan skema perhitungan
ini.

Karena industri margarine da-
pat diawasi dengan baik, mulai
penerimaan bahan mentah hing-
ga pendjualan hasil terachir, ma-
ka untuknja dipertahankan harga

kopra Rp. 140.- sekwintal dan
penetapan harga? maximum. Bi-
lamana perlu Jajasan Kopra

ing langsung

memberikan toewij:
kepada industri? ini. Jajasan ter-
sebut mendjamin pemberian quo-
tum seluruhnja, bilamana harga-
nja hasil benar tinggi tetap dan
dapat diawasi mulai penerimaan
bahan hingga pendjualan detail.

Seperti dikatakan tadi, hargh
kopra bebas akan dipengaruhi

oleh persediaan kopra tjadangan,
ialah di Djakarta, Surabaja, Tji-
rebon dan Semarang. Persediaan
semula jang pada instansi per-
tama- akan dipergunakan untuk
Djawa adalah sekurang-kurang-
nja 8000ton. Harga kopra akan
diturunkan berangsur-angsur di-
sebabkan karena setiap kali bila
perlu Jajasan Kopra akan men-
djual kopra djauh dibawah harga
pasar bebas. Kepada paberik?
minjak tidak akan lagi diberikan
toewijzing. Bilamana perlu maka
setiap paberik akan dapat mem-
beli kopra langsung dari Jajasan
Kopra.

Dengan adanja tindakan? ini
pemerintah berharapan baik bah-
wa harga? tinggi jang tak dapat
dipertanggung djawabkan seperti
jang achir? ini dibajar oleh para
konsumen untuk hasil jang pen-
ting ini, akan hilang. Keuntungan
berlebih-lebihan berdasar harga
pendjualan kopra dari Jajasan jg
terlalu rendah, tidak boleh lagi
djatuh pada pengusaha? paberik
dan pedagang? minjak kelapa.
SKEMA PERHITUNGAN MI-
NJAK KELAPA.

Menundjuk kepada
paktur (putusan Menteri
ckonomian ttgh 8/5-52 no, 125/
KP/841) mulai tgl. 12 Nopember
*52 untuk minjak kelapa (keluar-
an paberik) berlaku perhitungan
harga sbb. :
|. a. Dengan perumpamaan har-

ga pembelian kopra per
kwintal = sekian Rp. ma-
ka untuk menetapkan har-
ga minjak’ kelapa af fabrik
per kg dapat di'pukui per-

Rp. sekian -+ 1(0-.
hitungan -

peraturan
Per-

60
(tak terhitung drum).

b. Sewaam untuk drum 9 sen
tiap kg.

setem-
paberik

c. Ongkos angkutan

pat dimana ada

minjak kelapa 7 sen tiap
tinp kg.

d. Ongkos angkutan setempat
dan ketempat lain dimana
tidak ada paberik minjak

kelapa 21 sen tiap kg.

2. Harga franco gudang pembeli
besar (paling sedikit 10 drum
sekali) dalam drum, se kg, di-
tempat dimana ada paberik
minjak kelapa = la + 1b +
lc, ditempat lain = la + 1Ib
+ 1d.

3, Pedagang besar (grossier/a-
gen) boleh mengambil keun-
tungan maximum 7 Sén un-

tuk tiap kg.

4. Harga etjeran tertinggi af to-

ko untuk tiap kg =— harga
sub 3 ditambah dengan 15
Sen.

5. Pada pendjualan jang banjak-
nja menjimpang berlaku
ga jang berimbang senilai de-

har-

ngan harga tersebut diatas.

6. Biaja tersebut dalam ajat 1

dibawah {a, b, ¢ dan d hanija

boleh diperhitungkan oleh
orang jang mengeluarkannja.
7. Uang djaminan paling tinggi

jang boleh diperhitungkan ia-
lah :

Rp. 100.- dan
Rp. 200.- untuk drum bu-

a. 'masing?

atan negeri ini dengan isi

sebanjak paling tinggi 225
liter dan lebih dari 225
liter.

B. masing? Rp. 200.- dan

Rp. 400.- untuk drum bu-
atan luar negeri dengan isi
sebanjak paling tinggi 225
liter dan lebih dari 225
liter.

8. Biaja angkutan untuk drum?
kosong dari gudang sipembeli
besar kepabrik adalah terhi-
tung dalam biaja angkutan
jang tersebut dalam ajat 1b,
¢ dan d.

kekeliruan menjusun,
telah termut sedi-

(Karena
dinomor j.l.

(Sambungan dari halaman 12) bom Amerika, sama sadja.

Hanja sadja India barangkali

harus

terpaksa negara bang-

tidak mau ,,d ' oleh Ame-

ri-

krut, kekurs . % E d
rika, sebab adanja pangkalan

buan djuta. b i g
militer orang lain dinegeri ki-

tap, dalam keadaan tidak

ta, sudah berarti ke-

daulatan telah ,tergigit'’, dja-

e terang
tap, keadaan negara tidak te- S

tap, kemerdekaan tidak tetap e
IR . di tidak merdeka penuh lagi.
dan nasibnja tidak tetap pula!l . ? -
S Y # Apa lagi kalau angkatan pe-
Gadji setiap bulan.......7....... o . i
: o rang ,dipermodern” oleh ne-
djangan sampai tidak tetap s s e A
SN I . geri lain itu. Tambah dalam
dibajar. Jang lain? itu, han- : e z d
% : lagi gigitnja. Mungkin bisa
tjurpun boleh djuga. i =
- tertulang, bukan sekedar kulit
= P o P Iz i o Yo % i
Begitu barangkali sembo dan daging. Bahkan mungkin
jan djaman merdeka seka- djuga tulangnja sendiri bisa
e ! - le 3 = | . e
rang ......... barangkali, entah putus, sampailah kesumsum.
seterusnja, entah hanja buat Negeri dah, kalau sampai be-

sementara, it

Dari itu para penindjau In-

be-
rita Ber-
tanja: Apakah perdamaian du-
nia tidak akan lebih dibahaja-
kan dengan didirikannja pang-
Pa-

lain sambutnja akan

itu. Mereka heran.

dia,
PAKISTAN ,,DIPERTJAJA™.
Berita dari Washington ka-

takan tentang negara Islam

merdeka Pakistan jang berke-

pala negara seorang gobnor- Xalan? udara Amerika di
djenderal jang diangkat radja kistan itu 7
Pantas memang mereka ber-

Inggeris. Bahwa Pakistan Jg.

akan dipertjaja dan dipilih tanja, sebab India dekat sama

sebagai , Benteng Pertahanan” Pakistan. Dan antara India

dari Timur Tengah, Rentjana dan Pakistan masih selalu ada
Timu ngah. Rentjan

dibikin ~apa?’. Dan kalau Pakistan

(kementerian pertahanan Ame-

kini telah Pentagon
banjak sendjata,
ti banjak

disana, sekalipun Amerika jg.

apa lagi nan-

pesawat? pembom

rika), untuk mempermodern

angkatan darat Pakistan dan
nempatkan, boleh djuga, seti-

Sebab
tidak

menempatkan pangkalan? uda-
Pakistan.

dak?nja untuk gertal.

ra Amerika di
Bakiln bostbe k. AL 3 Amerika itu nampaknj:
Begitu berita itu. Alasannja :

ol 7 i keheratan pesawat2nja dipakal

katanja, sebagai berikut : b e dalt terbuleti G

Kavena India tampaknja ti- na? bukan. Ch. Kai Shek di
dak n ¥ Taiwan ,,membanggakan”
netralnja, maka Amerika ber- sendjata Amerika untuk me-
usaha pasti memperkuat kedu- njerang RRT, Syngman Rhee
dukannja di Pakistan, karena idem di Korea Selatan, Bao

Pakistan memberi lebih banjak
kemunghkinan untuk mengada-
kan konsolidasi sematjam itu
dari '_pada negara Timur Te-
ngah jang manapun djuga.

Dai dito di Indo China, sekali-
pun dengan perantaraan Pe-
rantjis, dan Siam ,berani” ke-
kang rakjatnja jang tak ber-
daja, karena sendjata Amerika

Begitu alasannja. Djadi te- pula.
rang, Pakistan sudah ,diper- Pendeknja  kalau  untuk
tjaja” oleh Amerika dan pasti nbantu” orang Asia untuk
akan lebih banjak kemungkin- membunuh dan berbunuh?an
an. Dimana letaknja kemung- sesama orang Asia, sendjata
kinan? itu tentu kita di Indo- Amerika itu selalu: Silakan

Pakui dan Selamat Pakai! Sen-
djata dan bantuan Amerikalah
jang akan memusnahkan Asia
dan bangsa? kulit berwarna.

nesia tidak tahu. Bahwa pa-
dang pasir banjak di Pakistan,
itu sudah terang. Tapi di In-
dia djuga banjak padang pasir.

kit. - Red.) Djadi kalau buat lapangan 8i Buteit.
terbang bagi pesawat? pem- W nale
r -
MELIHAT:
Dengan mata kepala sendiri.
OLEH: BARIOEN A.S.
(Anggota delegasi ke Peking).
Ukuran 15 x 20 cm, febal 133 halaman ditambah lampiran : a. Statement de-
legasi Indonesia. b. Undang-Undang agraria R.R.T. Dihiasi dengan gambar®,
Harga satu buku Rp. 12.— (dua belas rupiah). Beli banjak diberi potongan
banjak. Uang lebih dulu. o
Penerbit ,R A D A”
Djalan Teuku Umar No. 25
DJAKARTA.
L J
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KOMENTAR KILAT

DISIPLIN DAN POLITIK.

ialah aturan. Aturan
aga tata tertib.
tidak boleh di-

gar, berarti
Karena di-
aturan keras, maka
an ataspja’ djuga harus
keras, tindakan k s atau hukum-
jang
Djadinja, keras
baias dengan keras.

an keras terhadap orang

melanggarnja itu.

Sudah biasa kita dengar, disi-
plin-tentara, disiplin-partai. Tjo-
tjiok keduanja, bukan! Sebah
kalau tentara tidak ada disiplin,
atau aturan keras, tentu tentara
itu sendiri tidak bisa ,keras”, kuat
dan sehat, baik tubuh orangnja,
maupun djiwanja, maupun orga-
nisasinja, kesatuannja d.s.b.

Disiplin partai dapat djuga di-
mengerti. Namanja partai politik,
bukan. Satu sama tentu
berlainan, walaupun di Indonesia
ini ada agak istimewa sedikit.
Jaitu banjak partai jang hampir
sama. Bahkan tadinja mendjadi
satu partai, lantas petjah, djadi
dua, tiga d.sb. Dalam hal itu
berlainan tentu tidak seberapa.
Sungguhpun begitu disiplin partai
ada djuga. Artinja, tidak boleh
dipartai ini djadi anggota dan
dipartai lain anggota lagi. Repot
kalau dibolehkan, bukan' Djadi
biarlah, masih dapat orang me-
ngerti, adanja disiplin-disiplin jang

lain

“begitu itu.

Tapi ada satu matjam disiplin
Iagi. Jang agak ragu kita kalau
mendengarnja. Istilah baru jang
barangkali hanja didengar sadja
baru, sedang sebenarnja sudah
lama, diam-diam dibisikkan dan
diinstruksikan dari pusat ke tja-
bang dan oleh pengurus kepada
anggota. Disiplin baru itu nama-
nja: DISIPLIN POLITIK.

Ini rada-rada meragukan, se-
tidaknja menimbulkan pertanjaan.
Apa jang dimaksud dengan istilah
baru itu ? Tidak boleh berpolitik ?
Tjialat dong, kalau begitu. Masa
didjaman merdeka tidak boleh
berpolitik ! Kalauy didjaman pen-
djadjahan dulu, masih dapat di-
mengerti, sebab sipendjadjah tentu
tidak suka rakjat jg. didjadjahnja
tahu dan sadar politik, lebih
berbahaja lagi kalau tahu perdju-
angan politik dan tudjuannja.

Tapi didjaman djadjahanpun
rasanja, belum pernah dengar
istilah baru jang begitu. Kalau

dah dengar dulu tentu sekarang

k baru lagi bagi orang. Kalau-
pun sipendjadjah duln tidak suka
rakjat jang didjadjahnja berpoli-

dibikin
tapi

ik maka ang bukan
LK, 14Kd - jJang

disiplin  politik, jang sudah
berpolitik dan dianggap berbaha-
ia, lantas dibuang sadja, dikirim
ke Digul atau lain tempat. Atau
si pendjadiah bikin
Tidak beleh berkumpul dan ber-
sidang. Dibikin berlaku vergade-

verbod buat partai-partai politik

larangan.

jang tertentu. Siapa jang bitjara,
tangkap, buang
hukum. Jang menulis djuga sering
ditangkap dan dihukum. Asal
politik.

lantas, atau

[tu jang Kira-kira ada dulu, di-
lapangan politik. Kalau disiplin
djabatan temtu ada. Artinja,
sipegawai jang makan gadji sama
pendjadjah (didalam dan diluar
pemerintahan) bisa didisiplin oleh
madjikan dan tuannja. Dibilang
padanja : boleh pilih, mau makan
gadji terus, atau mau berpolitik
(komunis jang sering dibilang
waktu itu, walaupun orang jang
dibilangi dan jang membilangnja
tidak tahu apa itu komunisme) ?
Kalau mau politik, harus keluar
dan berhenti. Kalau mau makan
gadji terus, politik tidak boleh.
Bahkan sering disuruh, harus
memusuhinja. Bukan mendjadi
anggota jang dilarang dulu itu,
tapi djuga membatja. Buku atau
madjallah atau surat Kabar. Jang
berisi politik itu dilarang batja.
Jaitu politik jang tidak disukai,
jang dimusuhi dan akan mendjadi
musuh nanti, bisa melawan dan
mengusir pendjadjah.

Itu semua keadaan dulu. Tapi
apa sekarang masih djuga ada
entahlah. Jang tahu dan sekarang
masih tetap ada, ialah orang? jang
dulu sudah biasa main ,.dilapang-
an” segala larangan politik it
Kalau orang sih, tidak seberapa,
tapi kalau mainnja bagaimana,
apa seperti jang dulu djuga ?

Mungkin menjerupai permainan
jang dulu itulah maka timbul
sekarang istilah baru tadi: Disi-
plin Politik. Permainan memetjah
belah dan main larang dan musuhi
politik, ketjuali ,,politik-jang-disu-
kai-sendiri”, jang enak sendiri
dan aman sendiri bagi orangnja
sendiri. Segala sendiri Lain orang
dianggap sepi, dipandang tidak
ada atau dipandang harus dimu-
suhi, sebab dianggap membahaja-

-~

sMENARA KITA”

Mingguan vmum membantu perdjuangan Indonesia,
disegala lapang kebangunan bangsa.

Aliran Merdeka, suara bebas non-party, berpedoman
hanja pada kepentingan bangsa dan negara Indonesia
selurubnja jang tidak terbagi-bagi, tunggal.

Tidak ,,berkiblat” keluar negeri manapun, tapi ,kiblat"-
nja KE dan DI Indonesia djuga.

Mintaklah berlangganan dengan
mengirim vangnja ! !

3

kan ,segala-sendiri” tadi, karena
itu lantas bikin sadja istilah bary -
Disiplin  Politik.

Dari  pelaksanaannija disiplin
ini, barangkali bisa lebih djelas
pgengertiannja. Menurut laporan
dari daerah-daerah

kira-kira

Disalal satu kota berada tia-

jang masuk

pedalaman, begini :

bang dari beberapa partai Pusat-
Djakarta,
istilah jang dilazimkan sekarang
ada jang kanan, ada jang kiri, ada
Jang merah, ada jang hidjau, ada
jang tidak berwarna atau mempu-

nja  tentu Menurut

njai tjorak segala warna, kanan
boleh, kiripun mau.

Salah satu partai bikin upatjara.
Sebagai adat istiadat dan sopan
santun, tentu diundangnjalah per-
kumpulan dan partai lain. Ada
jang datang dan ada jang tidak,
untuk menghormati undangan itu,
tandanja sepergaulan dalam satu
kota, tandanja sebangsa dan se-
negara, tandanja seperdjuangan
dan setjita-tjita, tjita-tjita untuk
kemuliaan bangsa dan Tanah Air.

Kepada jang datang tentu di-
utjspkan terima kasih, apalagi
kalau ada memberi sumbangan.
Sumbangan do'a, tandanja
sepergaulan dan seperdjuangan
d.s.b. sebagai djuga memenuhi
tata tjara pergaulan hidup, ke-
sopanan pergaulan dalam masja-
rakat, harga menghargai dan
hormat menghormati, dimana
perlu bantu membantu dan tolong
bertolong. Itu jang sewadjarnja.

atau

Tapi jang tidak datang ? Inilah
jang tidak sewadjarnja. Kalau ada
halangan penting masih dapat
dimengerti. Andai kata ada, T api
ini tidak. Bukan halangan jg. ada,
melainkan ¢lasan, Alasannja ma-
ka tidak mau datang. Tjoba
dengar alasan itn: Maka kami
tidak datang ialah disebabkan
adanja  disiplin-politik. Disiplin
jang diinstruksikan dari s Atas”
tatas langit barangkali). dari
Pusat kebawah, ketjabang-tjabang
didaerah. Diinstruksikan = oleh
pimpinan kepada bawahannja,
oleh pengurus kepada anggotanja,
instruksi jang pakai tanda, berupa
peringatan:  Sangat  rahasia !
Tulissannja jg. merah pula. Agar
menjolok mata. Djangan lengah
memperhatikan, djangan lalai
menurut dan tunduk - kepadanja.
Disiplin politik sangat rahasia.
Karena itu belum begitu luas di-
ketahui oleh umum, rupanja.
Sekarang tahulah kita sudah, dari
mana  sumber perpetjahan jang
sebenarnja, membikin rakjat pe-
tjiah belah dan bermusuhan, tidak
pertjaja mempertjajai satu sama
lain. Achirnja Jahir per-sate-an.

Begitulah rupanja tjara instruk-
si jang rahasia jang berupa
disiplin politik, Ach pemimpin,
pemimpin, dewan pimpinan entah
apa lagi jang ber-,,bau-pemimpin”
sebusuk disiplin politik itu. Mung-
kin ada lagi, tidak!! Mau fascis-
me??

&
>
TETAP DAN SEMENTARA.

Dalam anggaran belandja pro-

pinsi Djawa Timur' ada  disebut

WJBLA » 550

pengeluaran uang untuk gadji
pegawai. Jaitu jang terdiri dari
dua djenis.” Pertama djenis pega-
wai  tetap  dan. kedua
pegawai tidak tetap. Untuk
1952  djumlah

djenis
tahun
buat golongan
perlama ada sebesar Rp. 28.000.
000.— dan buat golongan kedua
malah lebih, jaitu Rp. 37.000.000.
Perbedaannja ada 9 djuta,

bukan !

Aneh
tetap malah
lebih sedikit daripada bagiannja

Buat jang
orang jang belum tetap., Dimana
Kira-kira letaknja ini teka-teki ?

Dalam berita itu tidak disebut
berapa djumlahnja pegawai tetap
dan berapa pula pegawai tidak
tetap itu. Kalau djumlahnja sama,
berarti gadji jang tidak tetap le-
bih besar. Kalau djumlah jang
tidak tetap lebih ketjil, maka
gadjinja tentu lebih besar lagi,
secrang demi seorang, Kurang
masuk diakal. Karena itu jang
lebih mungkin ialah djumlahnja
pegawai jang tidak tetap lebih
besar!

Keadaan jang begini ini tentu
lebih sulit lagi teka-tekinja. Ke-
napa djumlah pegawai jang tidak
tetap malahan lebih besar ?

Soal kepegawaian sudah dimak-
lumi, banjak betul seluk-beluknja.
Karena djalan jang ditemput oleh
negara Indonesia jang seharang
merdeka dan berdaulat ini, entah
sudah berapa banjak lika-likunja.
Berbelok-belok dan berbelit-belit.
Mulai djaman Djepang.

Djepang bikin kantor djauh
lebih banjak dari jang dibikin dan
ditinggalkan oleh pendjadjah Be-
landa. Bukan kantornja sadja,
orangnjapun lebih banjak, Ada?

sadja jang disuruh kerdjakan oleh

si Djepang jang berkuasa memo-
tong leher itu.

Lantas timbul repolusi. Djabat-
an dan para pendjabatnja tambah
sibuk dan ramai lagi, jang diatas
bisa djatuh kebawah dan jang
dibawah bisa melompat naik terus
kepuntjak kepangkatan. Pendek-
nja musimnjalah ketika itu, Jang
pandai main tentu mendapat. Apa
lagi kalau pandai mempermainkan
perkataan  dan nama Rakjat,
Waah, ini dia!

Jang tidak disangka? tadi-
nja, tiba2 keluar sebagai pe-
mimpin, pembela rakjat, pa-
dahal sebelum repolusi, ker-
djanja tidak lain dari pinems-
bunuh kegiatan ralcjat dengan
segala matjam tjara dan daja.

Pemerintah Nica bherdiri atas .

bantuan Inggeris. Mereka se~

makin mendesak.

walaupun

Bisa madju

pelan? pada mula-

nja, tapi pasti, Pimpinan re-
volusi Indonesia karena ragug,
takut dan tidak berani ber-
djuan, hanja ingin tjara
aman dan damai, untuk
mengamanlan posisi dan ke-

dudukan jang telah ada, tidak
dapat menahan kemadjuan Be-
landa, Satu demi satu kota di-
ambilnja. Dapat kota, direbut-
nja daerah, Berdirilah bebera-
Pa negara Jang tak

dibikin-

bagian,
masuk diakal

nja

djuga
mendjadi
Sabang umpamangja, pulau jg.
seketjil ity .,

negara, :-;l'?gll.'fl'ti
.. Kntah bera-
P& negara bagian, banjaknja-
Bertambah terus, berkat kela-
djaman Pedang dan diplomasi
Belanda. Sebaliknja Republik
terus karena mau das
terus, Berdirinja negara
bagian jang semakin banjak,
berarti daerah Republik ber-
tambah habis, Achirnja ting-
gal tidak ada lagi. Kepala ne-
8ara berada dalam tawananp
di Bangka

mundur
mai

Republik may damai terus.
Tertjapai KME, Segala pega-
Wai harus diterima RIS. Ka-
ruan sadja, banjaknja djum-
lah pegawai! Tidak muat lagi
kerosi  dikantora jang  ada.
Bukan itu sadja, tidak tjukup
kantor lagi untuk djadi tem-
pat pegawai? jang entah bera-
Pa matjam djenisnja itu, Tjam-
pur aduk, gado?....... Laku
terus. Tambah terus. Tak ada
tempat, bikin tempat,
djumlabinja tidak mendjadi
kurang. Tidak sanggup bikin

beslit; sangking banjaknja,
boleh djuga, Bikin sadja pe-
gawai tidak {tet ap. Walaupun

sedjak achir 1949 sudah dias
tur pegawai2 jang ®anjak itu,

namun sampaj sekarang be-
lim  djuga ada ketetapan.
Mangkanja  begitu banjak

djumlah pegawai jang tidak
tetap.

Djangan? nantij
balilkk dari

ter-
8-

disini,
biasa. Bukan:
Tetap sy , meé=
lainkan: SEKALT pegawai-
tidak tetap, TETAP pegawai-
tidak tetap. Artinja tidak te-
tap, bukan ! Hanja gadji jang
tetap. Dari bulan kebulan dan
dari tahun ketahun, Selama
uang  masih  ada, sekalipun

(Sambungan ke halaman 11/

DJ. ANGKASA

Sedia makanan dan min

Dikota Djakarta
dan angin sedj

MAMPIRLAH !

KARMADJAJA

RUMAH MAKAN bertempat di Tanah La
»Garoda Indonesian Airways”

—

uman Indonesia dengan la-
janan dan harga jang memuaskan. '

perlu mentjari udara bersih
- Sambil duduk® mengetjap
pemandangan diwaktu hari petang,
Tersedia tempat jang lapang,

Menunggu dengarr hormat.
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